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ABSTRAK

MUSDALIFA : Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui
Metode Jigsaw pada Mata Pelajaran Figih di Kelas IX MTs. Nurul Irham
Lembang Lohe. Skripsi, Sinjai: Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah & llmu Keguruan 1Al Muhammadiyah
Sinjai, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk penerapan metode Jigsaw pada
mata pelajaran Figih pada peserta didik di kelas IX MTs. Nurul Irham
Lembang Lohe dan peningkatkan prestasi belajar peserta didik melalui
metode Jigsaw pada mata pelajaran Figih di di kelas IX MTs. Nurul
Irham Lembang Lohe.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas, lokasi dan objek penelitian bertempat di MTs.
Nurul Irham Lembang Lohe. Dalam penelitian ini terdapat dua variable
bebas (x) yaitu peningkatan prestasi belajar peserta didik, dan variable
terklait (y) yaitu peggunaan metode Jigsaw pada mata pelajaran Figih.
Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi dan tes dengan
menggunakan lembar wawancara guru dan peserta didik, lembar
observasi guru dan peserta didik dalam penerapan metode Jigsaw, serta
lembar soal, yang dianalisis dengan menggunakan tekhnik kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Metode Jigsaw pada
mata pembelajaran Fighi di kelas X MTs Nurul Irham Lembang Lohe
dapat meningkatkan kreatifitas peserta didik, karena dengan metode
Jigsaw guru dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan tidak merasa bosan, sehingga peserta didik mudah
berkreasi dalam melaksanakan tugas yang diberikan serta dapat membuat
peserta didik lebih kreatif dalam mendesain atau menyelesaikan tugas
kelompok yang diberikan terutama pada mata pelajaran fighi. Metode
Jigsaw juga dapat dikatakan efektif karena sudah mencapai tujuan,
menghemat waktu dan tenaga, mampu membangkitkan perhatian dan
minat peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berpartisipasi. 2) Metode Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik pada mata pelalajaran Fighi di Kelas IX MTs. Nurul Irham
Lembang Lohe, berdasarkan nilai rata-rata hasil tes evaluasi peserta didik
pada siklus | yaitu 75,68, sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata hasil tes
evaluasi peserta didik yaitu 89,77. Maka pemahaman peserta didik dari
siklus | ke siklus Il sangat meningkat. Meningkatnya prestasi belajar
peserta didik menunjukkan efektifnya metode Jigsaw.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan
untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan
seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmaniah
maupun rohaniah, menumbuh suburkan hubungan harmonis
setiap pribadi dengan Allah, manusia dan alam semesta.
Dengan demikian, pendidikan islam itu berupaya untuk
mengembangkan individu  sepenuhnya, maka sudah
sewajarnyalah untuk dapat memahami hakikat pendidikan
Islam itu bertolak dari pemahaman terhadap konsep manusia
menurut Islam.?

Untuk malaksanakan fungsinya sebagai pribadi muslim,
maka diperlukan konsep pendidikan yang komprehensif yang
dapat mengantarkan pribadi muslim kepada tujuan akhir
pendidikan yang akan dicapai. Agar peserta didik dapat
mencapai tujuan akhir (ultimate aim) pendidikan Islam, maka

suatu permasalahan pokok yang sangat perlu mendapat

! Haidir Putra Daulay, Pendidika Islam: Dalam Sistem Pendidikan
Nasional di Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Kencana 2004), h. 153.
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perhatian adalah penyusunan rancangan program pendidikan
yang dijabarkan dalam kurikulum.?

Didalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
seta bertanggung jawab.?

Berbicara tentang pendidikan, tentunya tidak terlepas dari
tujuan pendidikan itu. Pendidikan dapat dikatakan berhasil jika
sudah memiliki tujuan-tujuan yang jelas dan ditempuh dengan
tindakan-tindakan yang jelas pula. Misalnya, tujuan pendidikan
dari autbond training, yaitu untuk mendidik peserta didik

menjadi tenaga yang siap pakai.*

2 1bid, h. 154.

3 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (CV Wacana Prima,
Bandung, 2009) h. 92.

4 Eka Prihatin, etal., Konsep Pendidikan, (Ed. I; Karsa Mandiri
Persada, Bandung 2008), h. 9.
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Untuk mencapai tujuan tersebut, maka salah satu bidang
studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di Madrasah
adalah pendidikan agama Islam, terkhusus pada mata pelajaran
Figh yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah terdiri
atas empat mata pelajaran, yaitu: Al-Qur’an, Akidah Akhlak,
Fighi, dan Tarikh (sejarah kebudayaan Islam). Masing-masing
mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi
mengisi, dan melengkapi. Aspek Fighi menekankan pada
kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang
benar dan baik.

Pemerintah sudah banyak berupaya untuk membenahi
sistem pendidikan seperti perbaikan kurikulum, penatarn guru-
guru dan bantuan lainnya. Semua itu dilakukan seiring dengan
kemajuan teknologi sehingga guru dituntut untuk mengikuti
perkembangan tersebut. Hal demikian ini menuntut kepada
guru untuk tidak tinggal diam dalam menghadapi kemajuan
teknologi. Guru profesional dituntut bukan saja untuk dapat
menjadi  sumber informasi tetapi juga berfungsi sebagai

fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran di kelas.



Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka sebagai
guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dalam mengajarkan
materi Agama diharapkan mencari, menggunakan dan
mengembangkan metode pembelajaran yang disesuaikan
dengan materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Peserta didik
yang kurang memahami konsep agama akan mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik baik dari segi kognitif, afektif
maupun psikomotorik.

Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar peserta
didik, merujuk pada aspek-aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Oleh karena itu, ketiga aspek diatas juga harus
menjadi indikator prestasi belajar. Artinya, prestasi belajar
harus mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, adan
psikomotor.> Konsep belajar dalam arti sesungguhnya tidak
mesti tertuju pada peserta didik yang menuntut ilmu di lembaga
pendidikan seperti sekolah. Tidak juga berarti orang yang
selalu membutuhkan guru untuk mengajar apa Yyang

diketahuinya.®

5 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet, 1V;
Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 151.

6 Jasa Unggah Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam: Studi Kasus
Terhadap Struktur 1lmu, Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan
Pendidikan Islam..., h. 167-168.



Pemahaman peserta didik ini perlu disesuaikan dengan
satuan pendidikan masing-masing, misalnya pada tingkat
pendidikan dasar, demikian halnya apabila kurikulum akan
diimplementasikan pada tingkat pendidikan menengah maka
harus dipahami dulu perkembangan peserta didik pada
pendidikan menengah. Setidaknya terdapat tiga hal berkaiatan
dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik yang harus
dipahami dan dipertimbangkan dalam implementasi KTSP,
yaitu pertumbuhan dan perkembangan kognitif, tingkat
kecerdasan, kreatifitas, serta kondisi fisik.’

Prestasi belajar peserta didik MTs. Nurul Irham Lembang
Lohe terkhusus kelas IX tergolong memiliki prestasi belajar
yang belum terlalu tinggi karena masih terbiasa dengan suasana
belajar yang kurang aktif atau monoton dalam kegiatan belajar
mengajar dimana dalam proses pemebelajaran hanya tertujuh
pada tenaga pendidik. Pendidiklah yang lebih aktif dan peserta
didik cendrung pasif, mereka hanya mendengarkan dan
mencatat materi yang disampaikan oleh pendidik, dan ketika
tenaga pendidik menjelaskan para peserta didik hanya sekedar

mendengarkan dan tidak memperhatikan secara serius. Apabila

7 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, (Cet. Il; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 49.
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diberikan tugas di rumah (PR) oleh pendidik, beberapa peserta
didik mengerjakan tugasnya pada saat berada di sekolah.®

Peserta didik cenderum menganggap pelajaran Figih
sebagai pelajaran yang hanya mementingkan hafalan semata,
kurang menekankan aspek penalaran sehingga menyebabkan
rendahnya minat belajar Fighi peserta didik di sekolah. Untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, perlu adanya
metode pemebelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian
peserta didik. Salah satunya adalah dengan menggunakan
metode Jigsaw.

Dalam menggunakan metode Jigsaw, diawali dengan
pengenalan topik yang akan di bahas oleh guru. Guru bisa
menuliskan topik yang akan di pelajari pada papan tulis, white
board, penayangan power point dan sebagainya. Selanjutnya
guru membagi kelas menjadi kelompok kecil. Misal, topik yang
di sajikan adalah metode penelitian sejarah, karena topik ini
terdiri dari konsep heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi, maka kelompok terbagi menjadi 4. Jika dalam
satu kelas ada 40 orang, maka setiap orang beranggotakan 10
orang. Keempat kelompok itu adalah kelompok heuristic,

kelompok kritik, kelompok interpretasi, dan kelompok

8 Observasi di kelas IX MTs. Nurul Irham Lembang Lohe, pada
tanggal 16 Agustus 2017.
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historiografi. Kelompok-kelompok ini di sebut home teams
(kelompok asal). Setelah kelompok asal terbentuk, guru
membagikan materi tekstual kepada tiap-tiap kelompok. Setiap
orang dalam setiap kelompok bertanggung jawab mempelajari
materi tekstual yang di terimanya dari guru. Sesi berikutnya,
membentuk expertteams (kelompok ahli). Jumlah kelompok
ahli tetap 4. Setiap kelompok ahli mempunyai 10 anggota yang
berasal dari masing-masing kelompok asal. Karena jumlah
anggota setiap kelompok asal adalah 10 orang, maka aturlah
sedemikian rupa terpenting adalah di setiap kelompok ahli ada
anggota dari kelompok yang berbeda-beda tersebut.®

Oleh karena itu, materi Agama yang sangat erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari, maka untuk membuat agar
peserta didik merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar
agama, maka pelajaran tersebut disajikan sesuai dengan
pengalaman peserta didik dan dikongkritkan dengan
menggunakan metode Jigsaw. Dengan langkah ini diharapkan
peserta didik tertarik dan termotivasi untuk belajar agama
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

Salah satu langkah yang digunakan untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik yaitu dengan melibatkan peserta

® Agus suprujono, cooperative learning : teori & aplikasi paikem, (Cet.
1; Surabaya: Pustaka Pelajar, 2009) h. 89-91.
7



didik dalam proses belajar mengajar dengan menekankan pada
kegiatan belajar peserta didik aktif dan mengalaminya langsung
melaului metode Jigsaw. Metode Jigsaw di desain dengan
tujuan meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang
lain. Peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang
diberiakan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan
menjabarkan materinya tersebut kepada anggota kelompok
yang lain.*

Berdasarkan wuraian di atas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Prestasi
Belajar Peserta didik melalui Metode Jigsaw pada Mata
Pelajaran Figih di Kelas IX MTs Nurul Irham Lembang Lohe

Kec. Tellulimpoe”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penerapan metode jigsaw pada mata
pelajaran Fighi di kelas IX MTs. Nurul Irham Lembang

Lohe?

10 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran..., h. 121.
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2. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar peserta
didik melalui metode Jigsaw pada mata pelajaran Fighi
di kelas IX MTs. Nurul Irham Lembang Lohe Kec.
Tellulimpoe?
C. Hipotesis Masalah
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu
gejala, dimana jawaban tersebut memerlukan pembuktian
melalui penelitian di lapangan. Adapun hipotesis pada
penelitian ini sebagai berikut:

1. Model penerapan metode Jigsaw pada mata pelajaran
Fighi di kelas IX MTs. Nurul Irham Lembang Lohe dapat
meningkatkan kreatifitas peserta didik.

2. Metode Jigsaw dapat meningkatan prestasi belajar
peserta didik pada Mata pelajaran Fighi di kelas IX MTs.

Nurul Irham Lembang Lohe Kec. Tellulimpoe.

D. Defenisi Operasional

Untuk memudahkan pembahasan ini, maka penulis akan
menjelaskan arti beberapa kata yang terkandung dalam judul
“Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui Metode
Jigsaw Pada Mata Pelajaran Fighi di Kelas IX MTs. Nurul
Irham Lembang Lohe Kec. Tellulimpoe” sebagai berikut:

9



. Peningkatan adalah cara meningkatkan sesuatu.!

. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah
dialkukan, dikerjakan, dan sebagainya).?

. Belajar adalah usaha atau suatu kegiatan yang dilakukan
secara sadar supaya mengetahui atau dapat melakukan
sesuatu.®®

. Peserta didik adalah orang yang menuntut ilmu atau
disebut juga pelajar, yaitu orang yang belajar.*

. Melalui adalah melewati, melintasi, menempuh.*®

. Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan sesuatu pekerjaan agar tercapai sesuai

dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem

1 Dendy Sugono, et.al., Kamus Bahasa Indonesia Sekolah Dasar, (Cet.

I; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 402.

2 Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pendidikan Dasar, (

Bandung; Indahjaya Adipratama, 2009), h. 568.

13 Jumamta Hamdayama, metodologi Pengajaran, (Cet. I; Jakarta: Bumi

Aksara, 2016), h. 28.

14 Jasa Unggah Muliawan, Illmu Pendidikan Islam: Studi Kasus

Terhadap Struktur Illmu, Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan
Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: rajawali Pers, 2015), h. 167.

15 Dendy Sugono, et.al., Kamus Bahasa Indonesia Sekolah Dasar-..., h.
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untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan.®

. Jigsaw adalah model pembelajaran ini didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang
lain.t’

. Fighi adalah mengetahui hukum-hukum syara’ yang
amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui
dalil-dalilnya yang terperinci.'®

Jadi yang dimaksud dengan Peningkatan Prestasi Belajar

Peserta Didik Melalui Metode Jigsaw pada mata pelajaran figih

adalah kegiatan perubahan tingkah laku atau hasil belajar

peserta didik yang dilakukan dengan menggunakan tekhnik

atau medel pembelajaran yang di desain untuk meningkatkan

rasa tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajaran yang

berhubungan dengan hukum-hukun syara’ mengenai perilaku

dan pebuatan manusia dengan dalil-dalil terperinci.

E. Hasil-hasil Penelitian yang Relevan

16 Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pendidikan Dasar ...,

468.

17 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran..., h. 121.

18 A. Djazuli, llmu Figh, (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2006), hal. 5.

11
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Untuk menghindari terjadinya pengulangan dalam
penelitian, maka penulis melakukan kajian  pustaka
sebelumnya. Dalam Kajian pustaka ini penulis menemukan
beberapa skripsi yang relevan. Adapun diantara skripsi yang
penulis temukan adalah:

1. Emmi Sulaeha. Peningkatan Kualitas Pembelajaran PAI
melalui Pembelajaran Kooperatif Learning tipe jigsaw

Di SMA Negeri. 2 Aska Kec. Sinjai Selatan Kab. Sinjal.

Skripsi, Pendidikan Agama Islam (PAI), Jurusan

Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)

Muhammadiyah Sinjai. Dalam skripsinya disampaikan

bahwa pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

learning ini siswa dilibatkan secara aktif dalam kelompok
yang dapat menimbulkan suasana belajar partisipatif dan
menjadi lebih hidup, serta dapat meningkatkan kreatifitas
siswa. Jika pelaksanaan prosedur pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw ini benar, maka akan meningkatkan prestasi
belajar siswa.'®

2. Mutmainnah. Peningkatan prestasi belajar siswa melalui

pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada mata

19 Emmi Sulaeha. Peningkatan kualitas pembelajaran PAI melalui
pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw Di SMA Negeri. 2 Aska Kec.
Sinjai Selatan Kab. Sinjai. Skripsi STAIM Sinjai, 2010.
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pelajaran PAI di kelas VII/A SMP Negeri. 2 Sinjai Barat.
Skripsi, Pendidikan Agama Islam (PAI), jurusan
Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Muhammadiyah Sinjai. Dalam skripsi ini penulis
menyimpulkan bahwa dengan diterapkannya
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada siswa
kelas VII/A SMP Negeri. 2 Sinjai Barat dalam proses
pembelajaran, maka hasil belajar pendidikan agama Islam
dapat meningakat.?°

3. Nurwahidah. Pengaruh model pembelajaran Jigsaw
Learning terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP
Negeri. 3 Sinjai Selatan. Skripsi, Pendidikan Agama
Islam (PAIl). Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Muhammadiyah Sinjai. Dalam skripsinya penulis
menyimpulkan sebagai berikut: Pertama. Pelaksanaan
pembelajaran dengan model Outboand terdapat empat
tahapan yang terdiri dari: Pembelajaran dalam kelas yang
terdiri dari guru menjelaskan materi terlebih dahulu,

pembelajaran di luar kelas, dimana siswa diberi tugas

20 Mutmainnah. Peningkatan prestasi belajar siswa melalui
pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada mata pelajaran PAI di
kelas VII/A SMP Negeri. 2 Sinjai Barat, Skripsi STAIM Sinjai, 2013.
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untuk melakukan observasi mengenai materi yang sudah
diberikan sebelumnya, refleksi akhir, dimana siswa
disuruh untuk memaparkan hasil observasi kelompoknya,
siswa disuruh untuk memberikan kesimpulan dari hasil
kerja kelompoknya dan pada akhirnya guru akan
memberikan  kesimpulan  akhir.  Kedua. = Model
pembelajaran outboand Pada Mata Pelajaran Agidah
Akhlak berpengaruh terhadap kemandirian siswa Dalam
perbandingan Sig dengan o. Jika Sig < a, maka Ho
ditolak. Oleh karena Sig (0,003) < a (0,05), maka Ho
ditolak atau model pembelajaran outboand Pada Mata
Pelajaran  Aqgidah  Akhlak berpengaruh  terhadap
kemandirian siswa.?

Setelah membaca dan menganalisa beberapa skripsi yang

relevan dengan judul skripsi yang akan di lakukan oleh penulis

maka penulis menganggap bahwa penelitian yang akan

dilakukan oleh penulis sangat penting dan layak untuk diteliti

meskipun memiliki beberapa persamaan dengan penelitian

sebelumya yaitu penggunaan metode cooperative learning tipe

Jigsaw serta memiliki  perbedaan baik dari segi tempat

21 Nurwahidah. Pengaruh model pembelajaran Jigsaw Learning

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VIII SMP Negeri. 3 Sinjai Selatan . Skripsi STAIM Sinjai,
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penelitian maupun objek atau mata pelajaran yang akan diteliti,
serta penulis juga akan meneliti bagaimana Peningkatan
Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui Metode Jigsaw Pada
Mata Pelajaran Fighi di Kelas IX MTs Nurul Irham Lembang
Lohe. Sehingga hasil penelitian nantinya akan dijadikan bahan
dasar atau rujukan dalam proses pengajaran bagi guru untuk
lebih meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran figih. Karena untuk memotivasi peserta didik dalam
belajar berpengaruh dari bagaimana seorang pendidik mampu
menerapkan metode pembelajaran saat berlangsungnya proses

belajar mengajar.

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penilitian
a. Untuk mendeskripsikan penerapan metode Jigsaw
pada mata pelajaran Fighi pada peserta didik kelas IX
MTs. Nurul Irham Lembang Lohe Kec. Tellulimpoe.
b. Untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar

peserta didik melalui metode Jigsaw pada peserta
15



didik kelas 1X MTs. Nurul Irham Lembang Lohe Kec.
Tellulimpoe.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Bagi peserta didik

1. Dengan menggunakan metode Jigsaw peserta didik
dapat meningkatkan hasil belajarnya.

2. Peserta didik dapat lebih aktif belajar baik secara
berkelompok maupun secara mandiri dan peserta didik
dapat meningkatkan hubungan sosial sesama temannya
sehingga timbul suasana kelas yang menyenangkan

untuk belajar.

b. Bagi guru
Meningkatkan wawasan dan kreatifitas guru dalam
mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar peserta
didik.

c. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan dalam rangka penyempurnaan
pembelajaran pada mata pelajaran Fighi sehingga dapat
menunjang pelaksanaan kurikulum.

d. Bagi penulis

16



Menjadi pengalaman yang berharga sebagai seorang
calon guru dalam mengajarkan agama yang lebih

menarik sehingga dapat diterapkan saat mengajar nanti.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Prestasi belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah
dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).?? Sedangkan belajar
adalah usaha atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar
supaya mengetahui atau dapat melakukan sesuatu.?® Jadi,
prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh peserta didik
setelah melakukan kegiatan belajar.

Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar peserta
didik, merujuk pada aspek-aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Oleh karena itu, ketiga aspek diatas juga harus
menjadi indikator prestasi belajar. Artinya, prestasi belajar
harus mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, adan

psikomotor.?*

22 Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pendidikan Dasar..., h.
568.

23 Jumamta Hamdayama, metodologi Pengajaran..., h. 28.

24 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet, 1V;
Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 151.
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2. Tipe Prestasi Belajar Bidang Kognitif

Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakup: a)
tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledge), b) tipe
prestasi belajar pemahaman (comprehention), (c) tipe prestasi
belajar penerapan (aplikasi), (d) tipe prestasi belajar analisis,
(e) tipe belajar sintesis, dan (f) tipe prestasi belajar evalusi.?®

Pengetahuan hafalan merupakan terjemahan dari kata
“knowledge” meminjam istilah Bloom. Pengetahuan ini
mencakup aspek-aspek faktual dan ingatan (sesuatu hal yang
harus diingat kembali) seperti batasan, peristilahan, pasal,
hukum, bab, ayat, rumus dan lain-lain. Bahan-bahan pengajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti masalah-masalah
tauhid, Al-Qur’an, hadis, prinsip-prinsip dalam figih (hukum
Islam) termasuk dalam materi pelajaran ibadah seperti shalat
dan lain-lain, lebih menuntut hafalan.2®

Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tindakan
tipe prestasi belajar yang paling rendah. Namun demikian, tipe
prestasi belajar ini pentig bagi prasyarat untuk menguasai dan

mempelajari tipe-tipe prestasi belajar yang lebih tinggi.?’

2 1bid, h. 151.

% bid., h. 151-152.
21 1bid., h. 152.

19



Tipe prestasi belajar “pemahaman” lebih tinggi satu
tingkat dari tipe prestasi belajar “pengetahuan hafalan”.
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau
arti dari suatu konsep. Ada tiga macam pemahaman yaitu : (1)
pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna
yang terkandung di dalamnya, misalnya memahami kalimat
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia (terjemahan Al-
qur’an), (2) pemahaman penafsiran, misalnya membedakan
dua konsep yang berbeda, dan (3) pemahaman ekstrapolasi,
yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan
tersurat, meramalkan sesuatu, dan memperluas wawasan.?®

Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi) merupakan
kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsep,
ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya
memecahkan persoalan fara’id (pembagian harta pusaka
dengan menggunakan rumus-rumus tertentu, menerapkan suatu
dalil (Al-quran-Hadis) atau hukum islam dan kaidah-kaidah
ushul figih dalam suatu persoalan umat. Dengan demikian,
aplikasi harus ada konsep, teori, hukum atau dalil dan rumus

yang di terapkan terhadap suatu persoalan.?®

28 |bid., h. 152.
29 |bid., h. 152-153.
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Tipe prestasi belajar analisis merupakan kesanggupan
memecahkan, menguraikan suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. Analisis
merupakan tipe prestasi belajar yang kompleks, yang
memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni
pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi.°

Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan kesanggupan
memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan
judgment yang dimilikinya dan kriteria yang digunakannya.
Tipe prestasi belajar ini dikategorikan paling tinggi, mencakup
semua tipe prestasi belajar yang telah disebut diatas. Dalam tipe
prestasi belajar evaluasi, tekanan dan pertimbangan sesuatu
nilai, mengenai baaik tidaknya, tepat tidaknya, dengan

menggunakan kriteria tertentu.3

3. Tipe prestasi belajar bidang afektif
Bidang afektif berkenan dengan sikap dan nilai.
Tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe prestasi belajar
mencakup: pertama, receiving atau attending, yakni kepekaan

dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang dating

% 1bid., h. 153.

31 Ibid., h. 153-154.
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pada peserta didik, baik dalam bentuk masalah situasi, gejala.
Kedua, responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan
seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar. Ketiga,
valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan penilaian dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Keempat,
organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu system
organisasi, termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan
nilai lain dan kemantapan, prioritas nilai yang telah
dimilikinya. Kelima, karakteristik dan internalisasi nilai, yakni
keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang, Yyang memengaruhi pola kepribadian dan
perilakunya.®?
4. Tipe prestasi belajar bidang psikomotor

Tipe prestasi belajar bidang psikomotor tampak dalam
bentuk keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak
seseorang. Adapun tingkatan keterampilan itu meliputi: (1)
gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang sering tidak
disadari karena sudah merupakan kebiasaaan), (2) keterampilan
pada gerakan-gerakan dasar, (3) kemampuan perspektual
termasuk didalamnya membedakan visual, membedakan auditif
motorik dan lain-lain, (4) kemampuan dibidang fisik seperti

kekuatan, keharmonisan dan ketepatan, (5) gerakan-gerakan

%2 1bid., h. 154.
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yang berkaitan dengan skill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks, dan (6) kemampuan
yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti
gerakan ekspresif dan interpretatif.®3

5. Indikator Prestasi Belajar

Indikator prestasi belajar adalah sebagai berikut:3*

% 1bid, h. 155.

34 Rinomyblog.blogspot.com > 2013/06 > indikator prestasi belajar,
diakses pada tanggal 15 Agustus 2017

23




Tabel 2.1
Indikator prestasi belajar

Ranah/Jenis Prestasi Indikator Prestasi Belajar
Ranah Cipta (Kognitif)
1. Dapat menunjukkan
Pengamatan 2. Dapat membandingkan
3. Dapat menghubungkan
1. Dapat menyebutkan
Ingatan . .
2. Dapat menunjukkan kembali
1. Dapat menjelaskan
Pemahaman 2. Dapat mendefinisikan dengan lisan
sendiri
1. Dapat memberikan contoh
Penerapan
2. Dapat menggambarkan secara tepat
o ) 1. Dapat menguraikan
Analisis dan pemeliharaan o
. 2. Dapat mengklasifikasikan
secara teliti . _
memilah/milah
1. Dapat menghubungkan
Sintesis 2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat mengenaralisasikan
Ranah Rasa (Afektif)
. 1. Dapat menunjukkan sikap menerima
Penerimaan . .
2. Dapat menunjukkan sikap menolak
1. Ketersediaan berpartisipasi/terlibat
Sambutan .
2. Kesediaan memangfaatkan
1. Dapat menganggap penting dan
o bermangfaat
Apresiasi . .
Menganggap indah dan harmonis
3. mengagumi
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L Mengakui dan meyakini
4. Internalisasi (Pendalaman) . .
Mengingkari

Melembagakan atau meniadakan

A A

5. Karakterisasi Menjelmakan dalam pribadi dan

kehidupan sehari-hari

Ranah Karsa (Psikomotor)

1. Keterampilan bergerak dan | 1. Mengkoordinasikan  gerak  mata,
bertindak tangan, kaki dan anggota tubuh

lainnya.

2. Kecakapan ekspresi verbal dan | 1. Mengucapkan
nonverbal 2. Membuat mimik dan gerakan jasmani

6. Ukuran Prestasi Belajar
Ada beberapa alternatif norma pengukuran prestasi
belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar peserta didik
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Diantara norma-
norma pengukuran tersebut adalah :
Norma skala angka dari 0 sampai 10.

a
b. Norma skala angka dari 0 sampai 100.

o

Norma skala angka dari 0,0 — 4,0.

o

Norma skala huruf dari A sampai E.*

7. Jenis-Jenis Belajar

% 1bid., h. 159.
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Manusia memiliki beragam potensi, karakter, dan

kebutuhan dalam belajar. Oleh karena itu, banyak tipe belajar

yang dilakukan manusia. Gagne mencatat ada delapan tipe

belajar berikut ini.

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Belajar isyarat (signal learning)

Belajar stimulus respons.

Belajar merantaikan (chaining).

Belajar asosiasi verbal (verbal association)
Belajar membedakan (discrimination).
Belajar konsep (konsep learning).

Belajar dalil (rule learning)

Belajara memecahkan masalah (problem solving).*

B. Tinjauan Tentang Peserta Didik

1. Pengertian Peserta Didik

Peserta didik adalah orang yang menuntut ilmu atau

disebut juga pelajar, yaitu orang yang belajar. Konsep belajar

dalam arti sesungguhnya tidak mesti tertuju pada peserta didik

yang menuntut ilmu di lembaga pendidikan seperti sekolah.

% Jumamta Hamdayama, metodologi Pengajaran..., h. 29.
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Tidak juga berarti orang yang selalu membutuhkan guru untuk
mengajar apa yang diketahuinya.®’
2. Karakteristik Peserta Didik
Pemahaman peserta didik ini perlu disesuaikan denagn
satuan pendidikan masing-masing, misalnya pada tingkat
pendidikan dasar, demikian halnya apabila kurikulum akan
diimplementasikan pada tingkat pendidikan menengah maka
harus dipahami dulu perkembangan peserta didik pada
pendidikan menengah. Setidaknya terdapat tiga hal berkaiatan
dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik yang harus
dipahami dan dipertimbangkan dalam implementasi KTSP,
yaitu pertumbuhan dan perkembangan kognitif, tingkat
kecerdasan, kreatifitas, serta kondisi fisik.3®
3. Tujuan pembinaan peserta didik
a. Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal
dan  terpadu yang meliputi bakat, minat, dan

kreatifitas;

87 Jasa Unggah Muliawan, Illmu Pendidikan Islam: Studi Kasus
Terhadap Struktur Illmu, Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan
Pendidikan Islam..., h. 167-168.

%8 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, (Cet. Il; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 49.
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b. Memantapkan kepribadian peserta didik untuk
mewujudkan ketahanan sekolah sebagai lingkungan
pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan
pengaruh negatif dan bertentangan denagn tujuan
pendidikan;

c. Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam
pemcapaian prestasi unggulan sesuai bakat dan minat

d. Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga
masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis,
menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka

mewujudkan masyarakat madani (civil society).3®

C. Tinjauan Tentang Metode Jigsaw

Jigsaw pertamakali dikembangkan oleh Eliot Aronson di
Universitas Texas.*® Metode jigsaw didesain  untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain.

Peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang diberikan,

39 Agus wibowo, Manajemen Pendididkan Karakter Di Sekolah, (Cet.l;
Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 178.

40 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta:
Kalam Mulia, 2005), h. 251.
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tetapi mereka juga harus siap memberikan dan menjabarkan
materinya tersebut kepada anggota kelompok yang lain.*!

Belajar jigsaw (menyusun potongan gambar) merupakan
tekhnik yang paling banyak dipraktikkan. Tekhnik ini serupa
dengan pertukaran kelompok-dengan-kelompok, namun ada
satu perbedaan penting: yakni tiap peserta didik mengajarkan
sesuatu. Ini merupakan alternatif menarik bila ada materi
belajar yang bisa disegmentasikan atau dibagi-bagi dan bila
bagian-bagiannya harus diajarkan secara berurutan. Tiap
peserta didik mempelajari sesuatu yang bila digabungkan
dengan materi yang dipelajari oleh peserta didik lain,
membentuk kumpulan pengetahuan atau keterampilan yang
padu.*?

Pembelajaran dengan metode jigsaw diawali dengan
pengenalan topik yang akan di bahas oleh guru. Guru bisa
menuliskan topik yang akan di pelajari pada papan tulis, white
board, penayangan power point dan sebagainya. Guru
menanyakan kepada peserta didik apa yang mereka ketahui
mengenai topik tersebut. Kegiatan sumbang saran ini di

maksudkan untuk mengaktifkan schemata atau struktur kognitif

41 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran..., h. 121.

42 Melvin L. Silberman, Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa
Aktif, (Cet. VIII; Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), h. 180.
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peserta didik agar lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran
yang baru.*®

Selanjutnya guru membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok lebih kecil. Jumlah kelompok bergantung pada
jumlah konsep yang terdapat pada topik yang di pelajari. Misal,
topik yang di sajikan adalah metode penelitian sejarah, karena
topik ini terdiri dari konsep heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi, maka kelompok terbagi menjadi 4. Jika dalam
satu kelas ada 40 orang, maka setiap orang beranggotakan 10
orang. Keempat kelompok itu adalah kelompok heuristic,
kelompok kritik, kelompok interpretasi, dan kelompok
historiografi. Kelompok-kelompok ini di sebut home teams
(kelompok asal).**

Setelah kelompok asal terbentuk, guru membagikan
materi tekstual kepada tiap-tiap kelompok. Setiap orang dalam
setiap kelompok bertanggung jawab mempelajari materi
tekstual yang di terimanya dari guru. Kelompok heuristic akan
menerima materi tekstual dari guru tentang heuristic. Tiap
orang dalam kelompok heuristic memiliki tanggung jawab

mengkaji secara mendalam konsep tersebut. Demikian pula

43Agus suprujono, cooperative learning : teori & aplikasi paikem..., h.
89.

*4 1bid, h. 89.
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kelompok kritik, tiap-tiap orang dalam kelompok ini
mendalami konsep kritik, demikian seterusnya.*®

Sesi  berikutnya, membentuk expertteams (kelompok
ahli). Jumlah kelompok ahli tetap 4. Setiap kelompok ahli
mempunyai 10 anggota yang berasal dari masing-masing
kelompok asal. Karena jumlah anggota setiap kelompok asal
adalah 10 orang, maka aturlah sedemikian rupa terpenting
adalah di setiap kelompok ahli ada anggota dari kelompok yang
berbeda-beda tersebut. Dalam satu kelompok ahli ada anggota
dari kelompok heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.*°

Setelah terbentuk kelompok ahli, berikan kesempatan
kepada mereka berdiskusi. Melalui diskusi di kelompok ahli
diharapkan mereka memahami topik metode penelitian sejarah
sebagai pengetahuan yang utuh yaitu merupakan pengetahuan
struktur yang mengintegrasikan hubungan antar-konsep
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Setelah diskusi
di kelompok ini selesai, selanjutnya mereka kembali ke
kelompok asal. Artinya, anggota-anggota yang berasal dari
kelompok heuristik berkumpul kembali ke kelompoknya yaitu

kelompok heuristik, dan seterusnya. Setelah mereka kembali ke

*% 1bid, h. 89-90.

“6 1bid, h. 90.
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kelompok asal berikan kesempatan kepada mereka berdiskusi.
Kegiatan ini merupakan refleksi terhadap pengetahuan yang
telah mereka dapatkan dari hasil berdiskusi di kelompok ahli.
Sebelum pembelajaran diakhiri, diskusi dengan seluruh kelas
perlu di lakukan. Selanjutnya, guru menutup pembelajaran
dengan memberikan review terhadap topik yang telah di
pelajari.*’
1. Kelebihan metode Jigsaw

a. Peserta didik diajarkan bagaimana kerjasama dalam
satu kelompok.

b. Peserta didik diajarkan bagaimana agar bisa
menjelaskan apa yang dia ketahui ketika diskusi
penyelesaian soal yang diberikan pada kelompok ahli
kepada teman kelompok asal, serta peserta didik yang

lemah dapat dibantu dalam menyelesaikan masalah.*?

2. Kekurangan metode Jigsaw
a. Keadaan peserta didik yang ramai sehingga membuat

peserta didika bingung.

" 1bid, h. 90-91.

48 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran..., h. 122.
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b. Dalam metode ini, ada ketergantungan pada peserta

didik yang lainnya.*
D. Tinjauan tentang Fiqgih

1. Pengertian Fighi
Didalam Al-Qur’an tidak kurang dari 19 ayat yang
berkaitan dengan kata Figh dan semuanya dalam bentuk kata

kerja, seperti di dalam surat At-Taubah ayat 122
Al ¢ ) 5 dilla 245e 2808 (K Ghe O Y 5

030333 pell) 328 O 2ga 381 5 5ol 5

Terjemahnya:

Hendaklah dari tiap-tiap golongan mereka
ada serombongan orang yang pergi untuk
memahami (mempelajari) agama agar
member peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.>°

Di dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari disebutkan :

49 Ibid, h. 122.
%0 Departemen Agama RIl. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Cet. XIlI;
Bandung: Diponegoro, 2011), h. 206.
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Artinya :

Barangsiapa yang dikehendaki Allah menjadi
orang yang baik di sisi-Nya niscaya diberikan
kepadanya pemahaman (yang mendalam)
dalam pengetahuan agama.>!

Maksud ayat dan dan hadis tersebut di atas adalah
tuntutan yang jelas sekali tentang pembagian pekerjaan di
dalam melaksanakan seruan perang. Alangkah baiknya keluar
dari tiap-tiap golongan itu , yakni golongan kaum beriman yang
besar bilangannya. Dari golongan iti ada satu kelompok, yang
tidak terlepas dari ikatan golongan besar itu, dalam rangka
berperang. Tugas mereka adalah memperdalam pengertian,

penyelidikan dalam soal-soal keagamaan.

Menurut bahasa “fiqih” berasal dari kata fagiha-yafgahu-
figha ( & -l — 4&%) yang berarti “mengerti atau faham”. Dari
sinilah ditarik perkataan figh, yang memberi pengertian
kepahaman dalam hukum syariat yang sangat dianjurkan oleh

Allah dan Rasulnya.%?

51 A. Djazuli, llmu Figh..., hal. 4
52 Syafi’I Karim, Figih Ushul Fighi, (Cet. IV, Bandung; Pustaka Setia,
2006), h. 11.
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Kata figh secara etimologi, mengandung makna: mengerti
atau faham.>® Contohnya: firman Allah dalam surah al-isra’
(17): 44

O 4 ATl {348y JiT5 o0dny 20 Y1 20 G2 015 b Gy G W1 3 el gl 1 i

Terjemahnya:

53 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2011),

h. 4-5.
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Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang
ada di dalamnya bertashih kepada Allah.
Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih
dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian
tidak mengerti tasbih mereka.
Sesungguhnya  Dia  adalah ~ Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.®

Maksud dari ayat diatas adalah bahwa tujuh lapis langit
dan juga bumi seisinya yang terdiri dari berbagai makhluk telah
bertasbih  kepadanya, = mensucikannya, = mengagungkan,
membesarkan-Nya. Kalian wahai manusia tidak memahami
tasbih mereka, karena ia mempunyai bahasa yang berbeda
dengan bahasa kalian. Dia tidak akan menimpakan siksaan
terhadap orang-orang yang durhaka kepadanya, dia akan
mengakhirkan dan menangguhkannya, meskipun mereka terus
menerus dalam kekufuran dan keingkarannya. Dia akan
mengazab dengan azabnya yang maha perkasa dan maha kuasa.

Figh pada mulanya berarti memahami, mengerti hal-hal
kecil, dan memahami maksud pembicaraan dan atau
percakapan orang lain.>® Dalam pengertian lain fighi juga

diartikan sebagai mengetahui hukum-hukum syara’ yang

54 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan..., h. 286.
% M. Zulkarnain Mubhar, Pengantar Metodologi Studi Masail Al-
Fighiyah, (Cet. I; Makassar: Dapur Buku, 2014), h. 2.
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amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui dalil-
dalilnya yang terperinci.®®
2. Muatan Figih
Figh itu rincian dari apa yang dikehendaki oleh Allah
untuk dilakukan oleh hambanya yang menduduki fungsi
sebagai khalifah diatas bumi. Tentang apa yang dikehendaki
Allah untuk dilakukan oleh hambanya itu dapat dilihat dalam

Firman-Nya dalam surat al-Bayyinaht ayat 5:
G A] Gnlin 5358 91 550 1 a5

Terjemahnya:

Mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan
kepada-Nya.®’

Dan dalam surat al-Zariyat ayat 56:
O30 W) G5 el IS s

Terjemahnya:

% A. Djazuli, llmu Figh ...,h. 5
57 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan..., h. 598.
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Dan aku tidak menjadika jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-
Ku.%®

Dari dua ayat tersebut jelaslah bahwa tugas manusia di
dunia adalah untuk menyembah atau berbakti kepada Allah.
Bentuk penyembahan atau bakti kepada Allah itu ada dua
bentuk. Pertama berbakti kepada Allah secara langsung dan
kedua bakti kepada Allah melalui baktinya kepada sesame
manusia.>®

3. Obyek Figih

Yang dibahas oleh figih ialah perbuatan orang-orang
mukallaf, tentunya orang-orang yang telah dibebani ketetapan-
ketetapan hukum agama Islam, berarti sesuai dengan tujuaanya.
Yang dibicarakan oleh Fiqih (menurut ta’rif ahli Ushul) atau
yang dijadikan madhunya ialah segala pekerjaan para mukallaf
dari jurusan hukum. Adapun hasil pembicaraan atau
mahmulnya ialah salah satu dari hukum lima, seperti
“perbuatan itu wajib”. Yang dimaksud dengan salah satu dari
hukum lima, ialah dari hukum taklifi yang lima:

Hukum taklifi adalah:

a. ljab (wajib).

%8 |bid, h. 523.
59 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Cet. I; Jakarta: Kencana
2003), h. 11-12.
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b. Nadad (anjuran).

c. Tahrim (haram).

d. Karahah (menuntut meningkatkan suatu perbuatan
dengan tuntutan yang tidak pasti).

e. Ibahah (mubah = membolehkan) dikerjakan atau
ditinggalkan.®°

4. Hukum Mempelajari Figih

Hukum mempelajari llmu Figih itu terbagi kepada dua

bagian:

a. Ada llmu Figih yang wajib dipelajari oleh seluruh
Umat Islam yang mukallaf, seperti mempelajari
masalah salat, puasa dan lain-lainnya.

b. Ada llmu Figih yang wajib dipelajari oleh sebagian
orang yang ada dalam kelompok mereka (Umat
Islam), seperti mengetahui masalah pasakh, ruju’,
syarat-syarat menjadi gadhi atau wali hakim dan lain-
lainnya.5!

5. Tujuan mempelajari Figh
a. Untuk mencapai kebiasaan paham dan pengertian dari

agama islam.

80 Syafi’I Karim, Figih Ushul Fighi,... h. 47-48.

®1 1bid, h. 48.
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b. Untuk mempelajari hukum-hukum islam yang
berhubungan dengan kehidupan manusia.

c. Kaum  muslimin  harus  bertafagquh  artinya
meperdalam pengetahuan dalam hukum-hukum agama
baik dalam bidang aqid dan akhlag maupun dalam
bidang ibadat dan muamalat.®?

62 1bid., h. 53.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) atau class room research, yang
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama.®®

Adapun model penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah model Kurt Lewin, model ini terdiri dari empat
komponen vyaitu, perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). hubungan
keempat komponen di atas dipandang sebagai siklus yang dapat

di gambarkan sebagai berikut:®*

,7 Action —

83 Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas, (Cet.VIII;
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 3.

6 Hamzah, dkk, Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional, (Cet. I;
Jakarta: Bumu Aksara, 2011), h. 86
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Planning Observing
Reflektion

Gambar 3.1
Siklus PTK Model Kurt Lewin

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitan ini di laksankan di MTs Nurul Irham
Lembang Lohe. Dan waktu penelitian dilaksanakan pada
tanggal 18 Oktober Sampai tanggal 08 November 2017 di MTs.
Nurtul Irham Lembang Lohe.
C. Subyek dan Obyek Penelitian

Subjek dalam penelitian yang dikenai tindakan dalam
tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik kelas IX MTs Nurul Irham Lembang Lohe
dengan jumlah peserta didik 22 orang, 13 peserta didik
laki-laki dan 9 peserta didik perempuan.

2. Peneliti sebagai pengamat berkolaborasi dengan guru
Figih MTs. Nurul Irham Lembang Lohe.

Adapun objek dalam penelitian ini adalah penerapan
metode Jigsaw dalam meningkatkan pembelajaran Figih di
Kelas IX MTs. Nurul Irham Lembang Lohe.

D. Jenis Tindakan
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Jenis tindakan dalam penelitian menggunakan metode
Jigsaw dengan alur penelitian berdasarkan model Kurt Lewin
ini terdiri dari dua siklus, siklus pertama dan siklus kedua.
Secara rinci jenis tindakan ini di jabarkan sabagai berikut:

1. Gambaran kegiatan Siklus |

Pada siklus ini, langkah yang akan dilakukan adalah
menyiapkan materi pelajaran yang akan di berikan kepada
siswa.

a. Tahap Perencanaan (Planning)
Adapun tahap perencanaan dalam penelitian ini
adalah:

1) Menelaah kurikulum MTs. Nurul Irham Lembang
Lohe pada mata pelajaran figih.

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP)
yang sesuai dengan metode yang akan diterapkan
dalam penelitian.

3) Membuat lembaran observasi untuk mengamati
kondisi pembelajaran dan bagaimana peningkatan
prestasi belajar peserta didik di Kelas IX MTs. Nurul
Irham Lembang Lohe ketika pelaksanaan tindakan

sedang berlangsung.

b. Tahap pelaksanaan tindakan (Action)
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Kegiatan yang dilaksankan dalam tahap ini adalah
melaksanakan skenario pembelajaran yang direncanakan
yang berisi tentang tindakan yang dilaksanakan.Tindakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode Jigsaw.
. Kegiatan Awal
a) Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam
b) Guru menunjuk salah satu pesert didik untuk

memimping doa

c) Guru mengecek kehadiran peserta didik

d) Guru memberi apersepsi/motivasi

e) Menjelaskan KD vyang akan dipelajari dan tujuan
Pembelajaran.

. Kegiatan Inti

a) Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil
sesuai dengan materi ajar.

b) Guru menyampaikan tugas-tugas yang harus
dikerjakan masing-masing anggota kelompok asal
yang terdiri atas :

1) Menyebutkan pengertian jual beli.
2) Menyebutkan dalil yang berkiatan dengan jual beli.
3) Menyebutkan syarat dan rukun jual beli.

4) Menyebutkan macam-macam jual beli.
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5) Menyebutkan jual beli yang sah hukumnya, tapi
dilarang agama.

c) Setelah selesai melakukan diskusi dalm kelompok asal
maka setiap anggota kelompok mengambil undian
tugas secara individual yang telah disediakan guru.
Undian berisi materi yang telah di diskusikan.

d) Peserta didik diminta menemui teman lain yang
menemui teman yang lain yang mempunyai tugas yang
sama untuk membentuk kelompok baru (tim ahli) dan
mengerjakan tugas yang diterima. Anggota kelompok
tersebut berasal dari kelompok asal yang membahas
materi berbeda. Jadi anggota kelompok yang yang
membahas materi berbeda yang dinamakan kelompok
ahli.

e) Kelompok ahli kembali berkumpul ke kelompok asal
bertugas memberikan informasi dari hasil diskusi
secara aktif memberikan informasi berdiskusi.

f) Meminta  perkawilan  kelompok asal untuk
mempresentasikan hasil diskusi secara menyeluruh
dalam diskusi kelas.

3. Kegiatan Akhir
a) Secara individu siswa mengerjakan tugas yang

diberikan guru.
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b) Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulam
peserta didik terhadap materi pembelajaran.
c) Pemajangan hasil tugas dan refleksi
d) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
hamdalah
e) Kemudian berdoa dan mengucapkan salam.
c. Tahap Observasi (Observation)

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat.

d. Tahap Refleksi (Reflektion)

Hasil yang diperoleh pada tahap observasi selanjutnya
dikumpulkan dan dianalisis. Refleksi yang di maksudkan
adalah pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan
pencapaian tujuan sementara. Hasil analisis ini dilaksanakan
adalah sebagai acuan untuk menentukan tindakan pada
siklus berikutnya dalam rangka pencapaian hasil tujuan
akhir.

2. Gambaran kegiatan siklus |1
Langakah-langkah yang dilakukan pada siklus ke 1l ini
relatif sama dengan perencanaan dan plaksanaan dalam siklus 1.
Namun, pada beberapa langkah dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan atau penambahan tindakan sesuai dengan
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kenyataan yang di temukan dilapangan. Adapun rincian
kegiatannya dalah sebagai berikut:

a. Merumuskan tindakan selanjutnya berdasarkan hasil
refleksi 1, yaitu dengan memberikan penekanan yang
lebih tentang peningkatan prestasi belajar peserta didik
melalui metode Jigsaw pada mata pelajaran Figih.

b. Melaksanakan tindakan siklus I1.

c. Analisis peningkatan hasil siklus I1.
E. Tekhnik Pengumpulan Data

1. Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan
dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun
dengan menggunakan telepon.®®

2. Observasi

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet.
XX; Bandung: Alfabeta, 2014) h. 137-138.

47



Sutrisno  Hadi  mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis maupun psikhologis.

Tekhnik pengumpulan data dengan observasi digunakan
bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar.®

3. Test

Tes yakni melakukan evaluasi untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar peserta didik setelah menggunakan
pendekatan Jigsaw. Adapun hasil tes terbagi 2 yaitu sebagai
berikut:

a) Pree Tess (tes awal)

Pada umumnya pelakasanaan proses pembelajaran
dimulai dengan pree tes. Pree tes ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta didik
mengenai bahan ajar yang akan dijadikan dalam proses
pembelajaran.®’

b) Post Tes (tes akhir)

® Ibid., h. 145.

®7 Suarni, Peningkatan hasil Belajar Pendidikan Agama Islam melalui
Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Instruction) pada siswa Kelas VIII
SMPN. 2 Sinjai Tengah, (Skripsi STAIM Sinjai 2014) h. 43.
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Pada umumnya pelakasanaan pembelajaran dengan post
tes, sama halnya dengan pree tes. Post tes dilakukan untuk
mengetahui tingakat penguasaan peserta didik terhadap
kompetensi dasar yang telah ditentukan baik secara individu

maupun secara kelompok.®8

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian, instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Lembar wawancara
Pada instrument ini, peneliti melakukan wawancara
dengan tenagapendidik di MTs. Nurul Irham untuk mengetahui
pendapat mereka tantang pembelajaran dan prestasi belajar

peserta didik.

2. Lembar observasi
Pada instrumen ini, peneliti memberikan contoh lembar
observasi yang digunakan peneliti dalam memantau kegiatan
belajar mengajar selama proses penelitian.

3. Lembar soal

%8 1bid, h. 43
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Pada instrumen tes peneliti membuat sebanyak 5 butir
soal, pada masing-masing siklus.

G. Tekhnik analisis data
Tekhnik analisis data tes dalam penelitian tindakan kelas
(PTK) ini sebagai berikut:

p= post tes — pree tes
pree tes

x100% ...

Keterangan:
P = presentasi peningkatan
Pos tes = nilai rata-rata sesudah tindakan

Pree tes = nilai rata-rata sebelum tindakan.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Prosedur dan Hasil Penilitian
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1. Gambaran Pra Tindakan
a. Implementasi pembelajaran Figih dengan
menggunakan metode Jigsaw di kelas I’)X MTs. Nurul
Irham Lembang Lohe.
Dalam penelitian tindakan kelas yang berlokasi di kelas
IX MTs. Nurul Irham Lembang Lohe dilakukan sebanyak 2
siklus. Siklus 1 yang dilaksanakan selama 2 kali pertemuan
yaitu pertemuan pertama pada tanggal 18 Oktober 2017 dan
pertemuan ke 2 pada tanggal 25 Oktober 2017, siklus Il
dilaksanakan pada tanggal 1 November dan 8 November 2017.
Sebelum pelaksanaan PTK dengan dua siklus di atas, terlebih
dahulu peneliti melakukan observasi sebagai awal penelitian
untuk memperoleh gambaran kegiatan pembelajaran sebelum
diadakan tindakan.
b. Observasi awal
Dalam observasi awal peneliti bertugas mengamati
kegiatan belajar mengajar Figih dalam kelas. Observasi awal
ini dilaksanakan pada hari rabu 16 Agustus 2017 di MTs Nurul
Irham Lembang Lohe. Dari hasil pengamatan awal sebelum
peneliti melaksanakan kegiatan mengajar guru menggunakan
metode ceramah, dan tanya jawab disetiap pertemuan dengan
buku paket sebagai medianya. Dengan pembelajaran demikian,

peserta didik terbiasa dengan suasana belajar yang kurang aktif
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atau monoton dalam kegiatan belajar mengajar dimana dalam
proses pemebelajaran hanya tertujuh pada tenaga pendidik.
Pendidiklah yang lebih aktif dan peserta didik cendrung pasif,
mereka hanya mendengarkan dan mencatat materi yang
disampaikan oleh pendidik, dan ketika tenaga pendidik
menjelaskan para peserta didik hanya sekedar mendengarkan
dan tidak memperhatikan secara serius. Apabila diberikan tugas
di rumah (PR) oleh pendidik, beberapa peserta didik
mengerjakan tugasnya pada saat berada di sekolah.%®

c. Pelaksanaan Pree Test

Kondisi awal merupakan keadaan sebelum melaksanakan
Siklus 1, terlebih dahulu dilakukan tes awal (preetest) pada
mata pelajaran figih. Tes awal dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan tindakan
Siklus 1, hasil tes awal dijadikan tolak ukur dalam pelaksanaan
tindakan (pembelajaran selanjutnya). Setelah dilakukan tes
awal diperoleh hasil bahwa tingkat pemahaman peserta didik
pada pembelajaran fighi masih rendah. Hal ini terlihat melalui
tes awal peserta didik. Nilai terendah 30 dan Nilai tertinggi 80

Tabel 4.1
Hasil Tes Pra Tindakan

89 QObservasi di kelas IX MTs. Nurul Irham Lembang Lohe, pada
tanggal 16 Agustus 2017.
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NO. NAMA Jenis Kelamin NILAI
1 Alvin L 40
2 Ardi L 40
3 Fathul Hidayat. A L 30
4 Fathul Hidayat. L L 45
5 Haeril Ramdana L 50
6 Haerul Insan L 60
7 Iswar L 40
8 Khaerul Aswin L 30
9 | M. Ikbal. A L 30
10 Mubh. Ikbal L 40
11 | Muh. Rafli L 55
12 Ruslan L 75
13 Sahrul p 50
14 | Risma P 65
15 Juharni ) 50
16 | Wirdayanti ) 75
17 | Amira P 70
18 | Lisdawati P 45
19 | Hikmatul Jannah ) 75
20 | Nurhidayani ) 80
21 Musdalifa ) 60
22 | Mutmainnah ) 65

Jumlah 1170
Rata-rata 53,18

Berdasarkan pree test yang dilaksanakan maka diperoleh
nilai rata-rata sebesar 53,18 yang diikuti oleh 22 peserta didik.
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Dari hasil pengamatan langsung pada proses pembelajaran
sebelum dilakukan tindakan kelas, maka peneliti berusaha
meninjak lanjuti hal tersebut dengan menggunakan metode
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan
prestasi belajar yang lebih meningkat untuk pelajaran
selanjutnya.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode Jigsaw
dengan harapan agar dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Figih. Selain itu, peneliti juga
berharap agar metode Jigsaw yang peneliti terapkan dapat
membuat peserta didik lebih mudah mengerti dan memahami
materi yang dipelajari.

2. Gambaran pelaksanaan tindakan dan pasca tindakan

a. Pelaksanaan Siklus 1

Sesuai dengan penerapan metode Jigsaw pada mata
pelajaran Fighi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta
didik di kelas 1X MTs Nurul Irham Lembang Lohe, yang
dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2017. Pelaksanaan siklus 1
dilakukan beberapa tahapan diantaranya:

1) Rencana Tindakan

Rencana Tindakan Siklus | yaitu:

54



a) Menelaah kurikulum yang digunakan di MTs. Nurul
Irham Lembang Lohe
Melakukan konsultasi dengan guru bidang studi
mengenai  rencana teknis  penelitian  denagn
menggunakan metode Jigsaw pada siklus | yang
dilaksanaka pada tanggal 16 oktober 2017 dengan
alokasi waktu 2 x 40 menit. Pembelajaran yang
dilakukan dengan metode Jigsaw yang esensinya dapat
membuat peserta didik belajar secara mandiri untuk
memperoleh materi dan memecahkan permasalahan
melalui diskusi.

b) Membuat RPP sesuai dengan metode yang akan
diterapkan untuk setiap pertemuan.

c) Membuat lembar observasi guru dan peserta didik
untuk mengamati kondisi pembelajaran dan aktivitas
belajar peserta didik dikelas ketika pelaksanaan
tindakan sedang berlangsung.

d) Menyediakan pembentukan kelompok

e) Membuat alat evaluasi untuk tes tindakan siklus |

2) Tindakan dan observasi

a) Tindakan

(2)Guru memperlihatkan gambar jual beli
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(2)Guru menerangkan materi melalui poster atau gambar
tentang jual beli

(3)Selama  proses  pembelajaran  guru  memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya

(4)Guru membentuk kelompok asal dan kelompok ahli
yang beranggotakan 5 orang

(5)Guru membagikan materi kepada masing peserta didik
atau kelompok ahli

(6)Kelompok ahli melakukan diskusi

(7)Guru membimbing peserta didik dalam diskusi

(8)Kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk
mendiskusikan hasil temuannya

(9)Memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya

(10) Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya dan memberikan jawaban

(12) Menyimpulkan hasil diskusi secara bersama-
sama

b) Observasi

(1)Hasil Observasi guru dan Peserta Didik
Hal-hal yang diobservasi pada siklus | adalah cara
penyajian materi pelajaran apakah sesuai dengan

perangkat pembelajaran. Selain itu juga dilihat dari
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aktivitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran.
Hasil observasi guru dan peserta didik menunjukkan
hal-hal sebagai berikut :
Tabel 4.2
Hasil observasi guru siklus |

Siklus |

Pertemuan | Pertemuan 11

Aspek Yang Diobservasi

Keterangan Keterangan
Ya Tidak Ya Tidak

Kegiatan Awal

Guru mengawali
pembelajaran dengan berdoa v v
dan salam.

Mengecek kehadiran siswa N N

Menyampaikan tujuan dan
indikator yang ingin di capai

Guru memberikan motivasi
kepada peserta didik.

Guru menyampaikan materi
pembelajaran.

Guru menanyakan kepada
peserta didik mengenai materi v Y
yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

Guru membagi peserta didik

dalam kelompok kecil sesuai
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dengan materi ajar.

Guru  membagikan materi

& tekstual ke tiap-tiap kelompok
Guru memebentuk kelompok
9. ahli  dari  masing-masing
kelompok asal
Guru memberikan
10. | kesempatan kepada kelompok
ahli untuk berdiskusi
Setelah kelompok ahli selesai
berdiskusi, guru memberikan
kesempatan kepada kelompok
11. | ahli untuk kembali ke
kelompok asal dan
mendiskusikan hasil
temuannya.
Guru membimbing peserta
12. | didik dalam melakukan
diskusi
Guru mengevaluasi hasil
diskusi masing-masing
13. | kelompok dengan
mempersentasikan hasil
diskusinya.
Guru memberikan
" kesempatan kepada setiap

peserta didik untuk bertanya
dan mengungkap jawaban
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serta memberikan tanggapan.

C. | Kegiatan akhir

Guru memberikan review
terhadap topik yang telah di
15. p fopticyang v y

pelajari dan menyimpulkan

materi pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran
16. | dengan mengucapkan v \/
hamdalah.

Mengakhiri pembelajaran
17. | dengan berdoa dan v v

mengucapkan salam.

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa metode yang
diberikan oleh guru masih belum efektif pada pertemuan
pertama, sehingga keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran masih minim.”® Pada pertemuan kedua, terjadi
sedikit peningkatan dalam proses penerapan metode Jigsaw,
sehingga peneliti berinisiatif untuk melanjutkan ke Siklus II
karena masih ada beberapa poin yang belum terlaksana.”

Table. 4.3
Observasi aktifitas peserta didik siklus |

70 Hasil observasi guru pada siklus | pertemuan pertama pada tanggal
18 oktober 2017

"1 Hasil observasi guru pada siklus | pertemuan kedua pada tanggal
25 Oktober 2017
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Siklus 1

No Aspek Yang Diobservasi
Pertemuan | Pertemuan |1
Keterangan Jumlah Keterangan Jumlah peserta
Ya Tidak peserta didik Ya Tidak didik
1 Melaksanakan tes awal N 2 N »
(pree tes)
Mendengarkan  tujuan
pembelajaran dan
2 indikator yang ingin di v 12 v 19
capai
Menyimak  penjelasan
3 guru mengenai materi N 8 N 16
yang di sampaikan
" Menjawab ;_)ertany_aan N 2 N o~
guru mengenai materi
Melaksanakan
5. pembagian  kelompok N 22 V 22
asal dan kelompok ahli
6. Beker_kasama membahas N 12 N 20
materi dalam kelompok
Mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas
9. v 22 v 22
Mengajukan  masalah
atau pertanyaan kepada
10 kelompok lain N 10 N 15
Menyelesaikan masalah
yang diajukan  oleh
11 | kelompok lain. N 12 N 20
12 Aktif  bertanya dan
memberikan jawaban N 3 N 18
Menjawab  pertanyaan
13 yang diberikan oleh N 3 N 6
guru
Melaksanakan tes
14 akhir(post tes) v ) v 2
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Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan | masih kurang
efektif, karena masih minim peserta didik yang aktif dalam
proses balajar. Hal tersebut terjadi karena peserta didik masih
belum terbiasa dan belum memahami seca mendetail metode
yang digunakan. Tetapi pada pertemuan ke Il, peserta didik
mulai aktif pada proses pembelajaran karena telah memahami
metode yang digunakan dan mengalami peningkatan aktifitas
daripada siklus 1.7

(2) Data hasil post tes peserta didik mengenai hasil tes

akhir pada siklus I ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Tes Peserta didik Siklus |

NO. NAMA Jenis Kelamin NILAI
1 Alvin L 80
2 Ardi L 75
3 Fathul Hidayat. A L 50
4 Fathul Hidayat. L L 75
5 Haeril Ramdana L 75
6 Haerul Insan L 75
7 Iswar L 80

72 Hasil observasi peserta didik siklus | dan 1l pada tanggal 18 dan
25 Oktober 2017
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8 Khaerul Aswin L 75
9 M. Ikbal. A L 65
10 Mubh. Ikbal L 80
11 Muh. Rafli L 75
12 Ruslan L 80
13 Sahrul p 70
14 Risma P 78
15 Juharni P 80
16 Wirdayanti P 87
17 | Amira P 80
18 Lisdawati p 70
19 Hikmatul Jannah P 80
20 Nurhidayani p 90
21 Musdalifa p 70
22 Mutmainnah p 75
Jumlah 1665
Rata-rata 75,68

Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa mulai adanya
peningkatan pemahaman peserta didik melalui metode Jigsaw
yaitu dilihat pada hasil pree test dengan nilai rata-rata sebesar
53,18 sedangkan nilai post test sebesar 75,68. "3

c) Refleksi dan evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus | dengan

memberikan tes tertulis untuk mengukur tingkat prestasi

peserta didik pada materi yang diperoleh selama siklus |

3 Hasil Post test peserta didik pada tanggal 25 Oktober 2017
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berlangsung. Dari hasil evaluasi kali ini, ada beberapa catatan
yang akan ditindaklanjuti pada siklus Il antara lain :

(1)Materi yang dibahas pada saat pembelajaran belum
terlalu dimengerti oleh peserta didik karena belum efektif
dalam menerapkan metode, dan waktu yang dibutuhkan
dalam penyelesaian materi belum sesuai dengan waktu
yang dibutuhkan.

(2)Peserta didik masih bingung dengan suasana belajar yang
diterapkan karena kondisi belajar yang ramai dan
ketergantungan peserta didik antara yang satu dengan
yang lainya.

(3)Pengetahuan peserta didik pada materi pelajaran belum
mengalami peningkatan yang terlalu tinggi, sehingga
masih ada peserta didik yang memperoleh nilai dibawah
KKM.

b. Pelaksanaan Siklus Il
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 01 November 2017.

1. Pelaksanaan pree test
Data hasil pree test peserta didik pada siklus 1l
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Pree Test Peserta didik Siklus 11
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NO. NAMA Jenis Kelamin NILAI
1 Alvin L 45
2 Ardi L 40
3 Fathul Hidayat. A L 45
4 Fathul Hidayat. L L 50
5 Haeril Ramdana L 60
6 Haerul Insan L 65
7 Iswar L 80
8 Khaerul Aswin L 80
9 M. Ikbal. A L 35
10 Mubh. Ikbal L 50
11 | Muh. Rafli L 60
12 Ruslan L 77
13 Sahrul p 60
14 | Risma P 70
15 Juharni p 50
16 | Wirdayanti p 75
17 | Amira P 75
18 | Lisdawati P 55
19 | Hikmatul Jannah ) 78
20 | Nurhidayani ) 80
21 | Musdalifa ) 65
22 | Mutmainnah ) 70

Jumlah 1365
Rata-rata 62,05

Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan pemahaman peserta didik pada saat pemberian
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Pree Test siklus | yaitu dengan nilai rata-rata 53,18 dan siklus
Il dengan nilai rata-rata sebesar 62,05.

Sesuai dengan penerapan metode Jigsaw pada mata
pelajaran Fighi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta
didik di kelas IX MTs Nurul Irham Lembang Lohe, yang
dilakukan pada tanggal 01 November 2017. Pelaksanaan siklus
Il dilakukan beberapa tahapan diantaranya:

1) Rencanaan Tindakan

Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan oleh peneliti
dan guru untuk siklus ke Il berdasarkan kekurangan-
kekurangan pada siklus | adalah sebagai berikut:

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengemukakan pendapat

c) Menyampaikan ide atau pendapat dari peserta didik

d) Menerangkan kembali materi yang telah disajikan

e) Membimbing peserta didik untuk bertanya dan

membuat kesimpulan

f) Prestasi peserta didik belum sesuai dengan indikator

sehingga perlu dilaksanakan siklus 11

74 Hasil Post test peserta didik pada tanggal 1 November Oktober
2017
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g) Membuat lembar observasi guru dan peserta didik
untuk mengamati kondisi pembelajaran dan aktivitas
belajar peserta didik dikelas ketika pelaksanaan
tindakan sedang berlangsung.

h) Membuat lembar tes siklus 11

i) Guru membuat strategi agar peserta didik mudah
menerima pelajaran dengan waktu yang efektif

2) Tindakan

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa tujuan
penelitian belum tercapai dan harus dilanjutkan pada siklus II.
Hal-hal yang belum sempurna di Siklus I diperbaiki di siklus II.
Siklus 11 dilaksanakan dua kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu
01 November 2017 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, dan
pada tanggal 8 Novemberp 2017 kaena pemberian post test
belum terlaksana. Pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan metode Jigsaw. Proses pembelajaran pada
pertemuan ini dimulai dengan peserta didik membaca doa
sebelum belajar dan dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran
peserta didik kemudian dilanjukan dengan menyampaikan
tujuandan indikator pembahasan pada pertemuan itu, kemudian
Guru melaksanakan psodur metode Jigsaw dalam proses
pembelajaran yang telah dijelaskan dalam RPP.

3) Observasi Guru dan Peserta didik Siklus 11
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Secara umum hasil observasi pada siklus Il telah ada
peninngkatan dibanding siklus 1. Hasil observasi guru dan
peserta didik dapat dilihat pada berikut

Tabel 4.6
Hasil observasi guru pada siklus |1

. . Keterangan
No. Aspek Yang Diobservasi _
Ya Tidak

A Kegiatan Awal
L Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa dan J

salam.
2. Mengecek kehadiran siswa N
3 Menyampaikan tujuan dan indikator yang ingin di J

capai
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. Y
5. Guru menyampaikan materi pembelajaran. Y

Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai
materi yang akan dipelajari

B. Kegiatan Inti

Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil
sesuai dengan materi ajar.

Guru membagikan materi tekstual ke tiap-tiap
kelompok
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Guru memebentuk kelompok ahli dari masing-

masing kelompok asal

10 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok J
" | ahli untuk berdiskusi

Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, guru
1 memberikan kesempatan kepada kelompok ahli J
' untuk  kembali ke kelompok asal dan

mendiskusikan hasil temuannya.

1 Guru membimbing peserta didik dalam melakukan J
" | diskusi

Guru mengevaluasi hasil diskusi masing-masing
13. kelompok dengan mempersentasikan hasil v
diskusinya.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap
14. peserta didik untuk bertanya dan mengungkap y
jawaban serta memberikan tanggapan.

C. Kegiatan akhir

15 Guru memberikan review terhadap topik yang telah J
' di pelajari dan menyimpulkan materi pembelajaran.

16 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan J
" | hamdalah.

17 Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan J
' mengucapkan salam.

Dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa terjadi

peningkatan yang sangat besar dalam penerapan metode Jigsaw
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pada proses pembelajaran meskipun ada satu poin yang belum

terlaksana.”

Table. 4.7
Observasi aktifitas peserta didik siklus 11
Siklus |
No Aspek Yang Diobservasi Pertemuan |
Keterangan Jumlah peserta
Ya Tidak didik

1L Melaksanakan tes  awal N 92
(pree tes)
Mendengarkan tujuan

2. | pembelajaran dan indikator | 20
yang ingin di capai

3 Menyimak penjelasan guru

' mengenai materi yang di v 20

sampaikan

4 Menjawab pertanyaan guru N 5

' mengenai materi

Melaksanakan  pembagian

5. kelompok  asal dan | 22
kelompok ahli

6. Beker_kasama membahas N 20
materi dalam kelompok
Mempresentasikan hasil

9. diskusi di depan kelas N 22
Mengajukan masalah atau

10. | pertanyaan kepada | 18
kelompok lain

75 Hasil observasi guru pada siklus 11 pada tanggal 8 November 2017
69




Menyelesaikan masalah

11. | yang diajukan oleh | 20
kelompok lain.
12. Aktif bertanya dan N 18
memberikan jawaban
13. Menjawab pertanyaan yang J
diberikan oleh guru 15
Melaksanakan tes
14. akhir(post tes) v 22
Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang dilakukan pada siklus 11 mengalami

peningkatan yang sangat besar dalam peoses pembelajaran. "
4) Data hasil post tes peserta didik mengenai hasil tes akhir
pada siklus Il ditunjukkan pada tabel berikut:
5)

Tabel 4.8
Hasil Tes Peserta didik Siklus 11
No NAMA Jenis Kelamin NILAI
1 Alvin L 100
2 Ardi L 90
3 Fathul Hidayat. A L 85
4 Fathul Hidayat. L L 85
5 Haeril Ramdana L 95

76 Hasil observasi peserta didik siklus | dan 1l pada tanggal 18 dan
25 Oktober 2017
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Haerul Insan

6 L 85
7 | lswar L 100
8 Khaerul Aswin L 95
9 M. Ikbal. A L 85
10 Muh. Ikbal L 85
11 Muh. Rafli L 85
12 Ruslan L 90
13 Sahrul P 90
14 | Risma P 85
15 | Juharni ) 85
16 | Wirdayanti p 95
17 | Amira P 90
18 Lisdawati p 90
19 Hikmatul Jannah p 90
20 Nurhidayani p 100
21 Musdalifa p 85
22 Mutmainnah P 85
Jumlah 1975
Rata-rata 89,77

6) Refleksi dan evaluasi
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Dari tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan pemahaman peserta didik yang sangat besar
setelah penerapan metode Jigsaw yaitu dilihat pada nilai rata-
rata post tes Siklus | sebesar 75,68 dan nilai nilai rata-rata post
test Siklus 11 sebesar 89,77. 77

" Hasil Post test peserta didik pada tanggal 25 Oktober 2017




Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus 11 dengan
memberikan tes tertulis untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta didik pada materi yang diperoleh selama siklus 11
berlangsung. Refleksi adalah data hasil evaluasi dikumpulkan
dan dianalisa. Kegiatan yang ada di siklus Il, mencari solusi
terhadap permasalahan yang dikemukakan dikelas dengan
melakukan tindakan :

(@) Guru mampu meningkatkan prestasi belajar peserta
didik dan memberikan strategi kepada peserta didik
sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan
dalam mengikuti proses belajar mengajar.

(b) Guru mampu menyampaikan materi dengan baik, dan
peserta didik mampu memahami secara baik

(c) Peserta didik lebih aktif dalam mencari materi dan
memecahkannya sendiri melalui diskusi sehingga
mampu meningkatkan prestasi belajarnya

(d) Peserta didik aktif dalam bertanya dan mengeluarkan

pendapat mengenai materi pembelajaran.

B. Pembahasan/ Uji Hipotesis Tindakan.
1. Penerapan metode Jigsaw dapat meningkatkan kreatifitas
peserta didik dan efektif
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Penerapan metode Jigsaw dapat meningkatkan kreatifitas
peserta didik pada mata pelajaran fighi, karena dengan metode
Jigsaw ini guru dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan tidak merasa bosan, sehingga peserta
didik mudah berkreasi dalam melaksanakan tugas yang
diberikan. Metode Jigsaw adalah sebuah metode yang
membantu peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran,
pada saat melakukan pembelajaran peserta didik lebih kreatif
dalam mendesain atau menyelesaikan tugas kelompok yang
diberikan terutama pada mata pelajaran fighi.

Ketuntasan materi memang menjadi sebuah momok besar
guru. Hal ini menjadi tanggung jawab besar guru untuk
menuntaskan materi dalam jangka waktu yang ditentukan.
Pengunaan metode Jigsaw dapat mengatasi ketidak tuntasan
materi pelajaran. karena guru tidak lagi harus mencatatkan
materi dan menjelaskan dengan ceramah secara panjang lebar.
Tetapi, guru hanya menyampaikan poin-poin tertentu yang
akan dipelajari dan selanjutnya peserta didiklah yang sibuk
mencari materi kemudian mendiskusikan untuk memecahkan
masalah tersetut. Guru hanyalah membimbing peserta didik
dalam melaksanakan diskusi.

Apabila metode Jigsaw dilakukan dengan langkah-

langkah yang terarah dan terstruktur dapat menghasilkan
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dampak positif, baik bagi peserta didik maupun pelaksanaan
proses pembelajaran. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
pengetahuan peserta didik bertambah dengan menjawab tes
dengan benar sesuai hasil pengamatan langsung saat proses
pembelajaran berlangsung.

Metode Jigsaw sangat membantu peserta didik untuk
lebih memahami materi bukan hanya sekedar mendengar materi
saja melainkan ikut aktif dalam proses pembelajaran sehingga
menarik perhatian mereka. Selain itu dapat juga menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan peserta didik menjadi tidak
bosan dalam proses pembelajarn.

Metode Jigsaw juga dipandang efektif digunakan dalam
proses pembelajaran.

Keefektifitasan suatu media dan metode ini bisa dilihat
dari kadar kegiatan peserta didik dalam belajar. Tujuan
pembelajaran tercapai dengan menggunakan metode ini bisa
dilihat dari tuntasnya materi pelajaran, peserta didik fokus
terhadap penjelasan guru, interaksi yang baik antara peserta
didik dengan guru, meningkatnya pemahaman peserta didik
akan materi pelajaran. Hal ini terlihat jelas pada proses
pembelajaran, peserta didik lebih termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran. Hampir tidak ada peserta didik yang ngobrol

sendiri atau ngantuk ketika mengikuti pembelajaran.
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Pandangan dan perhatian semua tertuju(fokus) pada saat
msetiap kelompok mempersentasikan materi masing-masing,
serta peserta didik ikut berpastisipasi dan terlibat didalamnya
sehingga menciptakan suasana dan kegiatan belajar mengajar
yang aktif.

2. Metode Jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik
Hasil tes belajar peserta didik melalui metode Jigsaw
pada mata pelajaran Fighi tentang materi jual beli dan riba.

a. Hasil Tes Siklus I dan Siklus 11
Hasil tes peserta didik berdasarkan siklus I dan Il peserta
didik kelas IX MTs Nurul Irham Lembang Lohe dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Tes Peserta Didik Siklus I dan 11
Siklus | Siklus Il

No Nama Siswa Pree | Post | Peningka Pree Post | Peningka

Test TesT tan Test TesT tan
1 | Alvin 40 | 80 1 45 | 100 | 1,22
2 | Ardi 40 | 75 0,88 40 %0 1,25
3 | FathulHidayat. A | 30 | 50 | 0,67 45 | 8 | 089
4 | FathulHidayat. L | 45 | 75 | 0,67 50 | 85 07
5 | Haeril Ramdana 50 | 75 05 60 95 0,58
6 | Haerul Insan 60 | 75 0,25 65 85 0,31
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7 | lswar 40 | 80 1 80 | 100 | 0,25
8 Khaerul Aswin 30 75 15 80 95 0,19
9 | M. Ikbal. A 30 | 65 1,17 35 85 1,43
10 | Muh. Ikbal 40 | 80 1 50 85 07
11 | Muh. Rafli 55 | 75 0,36 60 85 0,42
12 | Ruslan 75 | 80 0,07 77 90 0,17
13 | Sahrul 50 | 70 0,4 60 90 05
14 | Risma 65 | 78 0,2 70 85 0,21
15 | Juharni 50 | 80 0,6 50 85 07
16 | Wirdayanti 75 | 87 0,16 75 95 0,27
17 | Amira 70 | 80 0,14 75 90 07
18 | Lisdawati 45 | 70 0,56 55 90 0,64
19 | Hikmatul Jannah | 75 | g 0,07 78 90 0,15
20 | Nurhidayani 80 | 90 0,13 80 | 100 | 0,25
21 | Musdalifa 60 | 70 0,13 65 85 0,31
22 | Mutmainnah 65 | 75 | 015 70 | 85 | o2t
Jumlah BETI8 | gie | azes | 17| 1205
Rata-rata 5%'1 7%6 0,48 62,05 8%’7 0,55

Dari tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa terjadi

peningkatan pemahaman peserta didik yang sangat besar

setelah penerapan metode Jigsaw. Setelah diadakan pree test

dan post tes pada siklus | terjadi peningkatan pemahaman

peserta didik sebesar 0,48 dan siklus 11 sebesar 0,55. '8

8 Hasil Post test peserta didik pada tanggal 25 Oktober 2017

76




Deskripsi secara kuantitatif hasil belajar peserta didik
berdasarkan siklus 1 peserta didik kelas IX di MTs Nurul Irham
Lembang Lohe dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 10
Statistik Nilai Hasil Tes Peserta Didik Siklus |

No Statistik Nilai Statistik

1 Jumlah sampel 22

2 Skor ideal 100

3 Skor tertinggi 90

4 Skor terendah 50

5 Nilai rata-rata 75,68

Dari tabel 4.10 di atas terlihat bahwa nilai hasil tes di
siklus | diperoleh nilai terendah yaitu 50 dan nilai tertinggi 90
dengan nilai rata-rata 75,68. Jika skor hasil tes peserta didik
diatas dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh

distribusi skor ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi dan Persentase skor Hasil Tes Peserta
didik pada Siklus 17®

No Skor Kategori Frekuensi
1 0-54 Sangat rendah 1

79 Skala lima kategori penilaian berdasarkan Kriteria ketuntasan
Minimal (KKM)
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2 55-64 Rendah 0
3 65-74 Sedang 4
4 75-84 Tinggi 15
5 85-100 Sangat tinggi 2
Jumlah 22

Setelah digunakan kategorisasi pada tabel terlihat bahwa
22 peserta didik yang dijadikan subjek penelitian. Terdapat 1
peserta didik berada dalam kategori sangat rendah dan rendah.
4 orang peserta didik berada pada kategori sedang, 15 orang
peserta didik berada pada kategori tinggi, dan 2 orang peserta
didik berada pada kategori sangat tinggi. Dari skor rata-rata

hasil tes belajar siklus I yaitu 75,68.

b. Hasil Tes Siklus I1
Deskripsi secara kuantitatif hasil belajar peserta didik
berdasarkan siklus | peserta didik kelas 1X MTs. Nrul Irham
Lembang Lohe dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 12
Statistik Nilai Hasil Tes Peserta Didik Siklus 11

No Statistik Nilai Statistik
1 Jumlah sampel 22

2 Skor ideal 100

3 Skor tertinggi 100
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Skor terendah

85

Nilai rata-rata

89,77

siklus I diperoleh nilai terendah yaitu 85 dan nilai tertinggi 100
dengan nilai rata-rata 86,77. Jika skor hasil tes peserta didik

diatas dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh

Dari tabel 4.12 di atas terlihat bahwa nilai hasil tes di

distribusi skor ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13

Distribusi Frekuensi dan Persentase skor Hasil Tes Peserta

didik pada Siklus 118°

No Skor Kategori Frekuensi
1 0-54 Sangat rendah 0
2 55-64 Rendah 0
3 65-74 Sedang 0
4 75-84 Tinggi 0

Minimal (KKM)

79

80 Skala lima kategori penilaian berdasarkan Kriteria ketuntasan




5 85-100 Sangat tinggi 22

Jumlah 22

Setelah digunakan kategorisasi pada tabel terlihat bahwa
22 peserta didik yang dijadikan subjek penelitian. Tidak
terdapat peserta didik berada dalam kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan 22 orang peserta didik berada pada
kategori sangat tinggi. Dari skor rata-rata hasil tes belajar siklus
Il yaitu 89,77. setelah dikategorisasikan, diketahui bahwa hasil
tes belajar peserta didik kelas 1X MTs. Nurul Irham setelah
diadakan tes dengan penerapan metode Jigsaw berada pada
kategori sangat tinggi.

Untuk melihat peningkatan prestasi belajar peserta didik
kelas IX pada pembelajaran Fighi dari tahap pra siklus, Siklus
| dan siklus Il. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4. 14

Perbandingan Nilai Rata-rata tes akhir

No Pelaksanaan Siklus Rata-rata
1 Pra Siklus 53,18
2 Siklus | 75,68
3 Siklus 11 89,77
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Data dari tabel di atas dapat terlihat bahwa nilai rata-rata
yang diperoleh peserta didik dari tes pra siklus, tes siklus I
sampai siklus 1l ternyata terjadi peningkatan. Ini diperkuat
dengan hasil nilai rata-rata peserta didik dari Pree test sampai
siklus 11, yaitu dari nilai Pree test 53,18 meningkat pada siklus
I menjadi 75,68 dan meningkatat pada siklus 11 menjadi 89,77.
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw efektif
dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas 1X
MTs. Nurul Irham Lembang Lohe.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode Jigsaw pada mata pembelajaran Fighi di kelas 1X
MTs Nurul Irham Lembang Lohe dapat meningkatkan

kreatifitas peserta didik, karena dengan metode Jigsaw
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ini guru dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan tidak merasa bosan, sehingga
peserta didik mudah berkreasi dalam melaksanakan tugas
yang diberikan serta dapat membuat peserta didik lebih
kreatif dalam mendesain atau menyelesaikan tugas
kelompok yang diberikan terutama pada mata pelajaran
fighi. Metode Jigsaw juga dapat dikatakan efektif karena
sudah mencapai tujuan, menghemat waktu dan tenaga,
mampu membangkitkan perhatian dan minat peserta
didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berpartisipasi.

2. Metode Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik pada mata pelalajaran Fighi di Kelas IX MTs. Nurul
Irham Lembang Lohe, berdasarkan nilai rata-rata hasil tes
evaluasi peserta didik pada siklus | yaitu 75,68, dan pada
siklus 1l nilai rata-rata hasil tes evaluasi peserta didik
yaitu 89,77. Maka pemahaman peserta didik dari siklus I
ke siklus Il sangat meningkat. Meningkatnya prestasi
belajar peserta didik menunjukkan efektifnya metode
Jigsaw.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat

ditemukan saran-saran sebagai berikut:
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1. Dalam  mengajarkan pelajaran  fighi  hendaknya
diidentifikasi pokok bahasan yang sesuai dengan metode
Jigsaw maupun untuk metode vyang lain, tidak
menggunakan metode yang sama pada semua materi

2. Bagi sekolah khususnya MTs. Nurul Irham Lembang
Lohe hendaknya dapat menjadikan metode Jigsaw
sebagai alternatif dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik terutama hasil belajar peserta didik serta
guru dituntut mampu  mengembangkan  metode
pembelajaran aktif agar pembelajaran tidak monoton.
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KISI-KISI INSTRUMEN TES
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN

FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG

LOHE.
Cara No. item/
Jenis prestasi belajar Indikator Evaluasi lam.
butir soal
a. Rana Cipta
(kognitif)
C2. Ingatan 2.1 Dapat Testertulis | 2/2,3
menyebutkan
C3. Pemahaman 3.1 Dapat menjelaskan Tes 1/1
Tertulis
b. Rana rasa (Afektif)
A3. Apresiasi 3.1 Menganggap Tes 1/4
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penting dan Tertulis
bermanfaat

c. Rana karsa
(psikomotorik)

1. Keterampilan  [1.1 Mengkordinasikan |Tes Tertulis 1/5

bergerak dan gerak mata,
bertindak tangan, kaki, dan
anggota tubuh
lainnya
LEMBAR WAWANCARA

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG

LOHE
1. Data Pribadi
Nama : Tajuddin, S. Pd. |
Nip |-
Tempat /tanggal lahir . Sinjai, 22 ADAESEMBER
1982
Jenis kelamin - Laki-laki
Jumlah murid : 22 orang
Pendidikan akhir : S1 Pendidikan Agama Islam
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Hari/ Tanggal : Rabu/08 November 2017

2. Pertanyaan

a.

Apakah yang bapak/ibu sediakan sebelum proses
pembelajaran berlangsung?

Apakah dalam pembelajaran bapak/ibu menentukan
metode?

Bagaimana cara bapak/ibu mengolah interaksi belajar
mengajar ?

Apakah bapak /ibu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya?

Bagaimana cara bapak/ibu mengukur prestasi belajar
peserta didik, apakah ada waktu penilaian atau setiap
pertemuan bapak/ibu menilai prestasi peserta didik
tersebut?

Menurut bapak/ibu seberapa penting peningkatan
prestasi belajar?

Bagaimana prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Figih?

Apakah dalam proses pembelajaran ada peserta didik
memiliki nilai yang rendah di bawah KKM?

Apakah ada saran dari bapak/ ibu agar prestasi belajar

peserta didik tetap meningkat?
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J- Bagaimana tanggapan peserta didik dengan penerapan
metode Jigsaw?

k. Apakah penerapan metode Jigsaw dapat meningkatakan
prestasi belajar peserta didik?

Jawaban:

a. Media, RPP dan Penampilan

b. lya, sebelum memulsi proses pembelajaran maka kita
sebagai pendidik harus menentukan metode yang akan
kita gunakan

c. Dengan memberikan kesempatan kepada setiap peserta
didik untuk bertanya dan mengungkap jawadan. serta
selalu menasehati peserta didik agar bertindak sesuai
dengan yang diinginkan.

d. lya, agar kita dapat mengetahui tingkat pemahaman
peserta didik.

e. Setiap akhir Pertemuan, ada format penilaian yang
dipersiapkan salah satunya yang terdapat pada RPP

f. Sangat penting untuk mengetahui tingkat kemajuan
peserta didik

g. Prestasi belajar peserta didik belum terlalu tinggi atau

masih rendah
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h. Ya, terkadang hanya ada beberapa orang yang mancapai
Standar KKM, dan bagi peserta yang tidak memenuhi
nilai KKM akan diberikan remedial.

I. Lebih melibatkan peserta didik secara aktif dalam kelas

J. Peserta sangat senang karena mereka terlibat secara
penuh dalam proses pembelajaran

K. Ya, karena peserta didik dilibatkan secara penuh dan
materi yang dipelajari dipecahkan sendiri oleh peserta
didik.

WAWANCARA PESERTA DIDIK

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG

LOHE
1. Data Pribadi
Nama : Haidir Ramdana
Kelas SIX
Tempat /tanggal lahir : Sinjai/21 November 2003
Jenis kelamin : Laki-Laki
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Sekolah : MTs. Nurul Irham Lembang
Lohe

2. Pertanyaan
a. Apakah kamu merasa senang belajar Figih dengan
menggunakan metode Jigsaw?
b. Bagaimana perasaan kamu setelah belajar menggunakan
metode Jigsaw?
c. Apakah metode Jigsaw perlu diterapkan untuk pelajaran
selanjutnya? mengapa?
d. Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah
belajar dengan metode Jigsaw?
Jawaban :
a. Senang
b. Menyenangkan.

c. Perlu. Karena kita lebih cepat mengerti, aktif, dan seru.

o

Ada, saya mudah mengerti.
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG

LOHE
1. Data Pribadi
Nama : Alvin
Kelas S IX
Tempat /tanggal lahir : Sinjai/12 Oktober 2003
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Jenis kelamin : Laki-Laki

Sekolah : MTs. Nurul Irham Lembang

Lohe

2. Pertanyaan

a.

Apakah kamu merasa senang belajar Figih dengan
menggunakan metode Jigsaw?

Bagaimana perasaan kamu setelah belajar menggunakan
metode Jigsaw?

Apakah metode Jigsaw perlu diterapkan untuk pelajaran
selanjutnya? mengapa?

Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah

belajar dengan metode Jigsaw?

Jawaban :

a.
b.

C.

o

Senang.
Menyenangkan.
Perlu. Karena seru dan kita lebih cepat mengerti..

Ada, saya lebih cepat memahami.
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG

LOHE
1. Data Pribadi
Nama : Muh. Ikbal
Kelas S IX
Tempat /tanggal lahir : Erebulu/09 Oktober 2002
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Jenis kelamin : Laki-Laki

Sekolah : MTs. Nurul Irham Lembang

Lohe

2. Pertanyaan

a.

Apakah kamu merasa senang belajar Figih dengan
menggunakan metode Jigsaw?

Bagaimana perasaan kamu setelah belajar menggunakan
metode Jigsaw?

Apakah metode Jigsaw perlu diterapkan untuk pelajaran
selanjutnya? mengapa?

Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah

belajar dengan metode Jigsaw?

Jawaban :

Senang.

Senang dan menyenangkan.

Perlu. Karena bagus, kita lebih cepat mengerti, aktif,
dan seru.

Saya lebih mudah mengerti materi.
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG

LOHE
1. Data Pribadi
Nama : Nurdayani
Kelas SIX
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2.

Tempat /tanggal lahir : Malaysia/22 Desember 1999

Jenis kelamin : Perempuan

Sekolah : MTs. Nurul Irham Lembang

Lohe

Pertanyaan

a.

Apakah kamu merasa senang belajar Figih dengan
menggunakan metode Jigsaw?

Bagaimana perasaan kamu setelah belajar menggunakan
metode Jigsaw?

Apakah metode Jigsaw perlu diterapkan untuk pelajaran
selanjutnya? mengapa?

Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah

belajar dengan metode Jigsaw?

Jawaban :

Senang

Belajarnya menyenangkan.

Perlu. Karena peserta didik aktif dan semua
bekerjasama.

Dapat memahami lebih mudah materi pelajaran.
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG
LOHE

1. Data Pribadi

Nama : Mira
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Kelas 11X

Tempat /tanggal lahir : Sinjai/28 Agustus 2003

Jenis kelamin : Perempuan

Sekolah : MTs. Nurul Irham Lembang
Lohe

2. Pertanyaan

a.

Apakah kamu merasa senang belajar Figih dengan
menggunakan metode Jigsaw?

Bagaimana perasaan kamu setelah belajar menggunakan
metode Jigsaw?

Apakah metode Jigsaw perlu diterapkan untuk pelajaran
selanjutnya? mengapa?

Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah

belajar dengan metode Jigsaw?

Jawaban :

a.
b.

C.

o

Senang.

Senang.

Perlu. Karena saya dapat mengerti materi.

Ada, meskipun saya belum terbiasa tetapi saya lebih

mudah mengerti.
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LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS |

PENERAPAN METODE JIGSAW PADA MATA
PELAJARAN FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM
LEMBANG LOHE

PERTEMUAN PERTAMA

. . Keterangan
No. Aspek Yang Diobservasi

Ya Tidak

B. Kegiatan Awal
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1. Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa dan salam.
2. Mengecek kehadiran siswa
3. Menyampaikan tujuan dan indikator yang ingin di capai
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
5. Guru menyampaikan materi pembelajaran.
6 Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai materi yang
' akan dipelajari
B. Kegiatan Inti
. Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil sesuai
' dengan materi ajar.
8. Guru membagikan materi tekstual ke tiap-tiap kelompok
o Guru memebentuk kelompok ahli dari masing-masing
' kelompok asal
10 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok ahli untuk
' berdiskusi
Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, guru memberikan
11. kesempatan kepada kelompok ahli untuk kembali ke
kelompok asal dan mendiskusikan hasil temuannya.
12. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan diskusi
13 Guru mengevaluasi hasil diskusi masing-masing kelompok
' dengan mempersentasikan hasil diskusinya.
1 Guru memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik

untuk bertanya dan mengungkap jawaban serta memberikan

102




tanggapan.

C. Kegiatan akhir

15 Guru memberikan review terhadap topik yang telah di pelajari
' dan menyimpulkan materi pembelajaran.

16. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah.

17 Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan

salam.

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS |

PENERAPAN METODE JIGSAW PADA MATA

PELAJARAN FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM

LEMBANG LOHE

PERTEMUAN KEDUA

No.

Aspek Yang Diobservasi

Keterangan

Ya

Tidak

Kegiatan Awal
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Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa dan

1.
salam.
2. Mengecek kehadiran siswa
3. Menyampaikan tujuan dan indikator yang ingin di capai
4. | Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
5. | Guru menyampaikan materi pembelajaran.
6 Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai
' materi yang akan dipelajari
B. | Kegiatan Inti
; Guru membagi peserta didik dalam kelompok Kkecil
' sesuai dengan materi ajar.
g Guru membagikan materi tekstual ke tiap-tiap
' kelompok
0 Guru memebentuk kelompok ahli dari masing-masing
" | kelompok asal
10 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok ahli
" | untuk berdiskusi
Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, guru
1 memberikan kesempatan kepada kelompok ahli untuk
" | kembali ke kelompok asal dan mendiskusikan hasil
temuannya.
12 Guru membimbing peserta didik dalam melakukan
* | diskusi
13 Guru mengevaluasi hasil diskusi masing-masing

kelompok dengan mempersentasikan hasil diskusinya.
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Guru memberikan kesempatan kepada setiap peserta

14. | didik untuk bertanya dan mengungkap jawaban serta
memberikan tanggapan.

C. Kegiatan akhir

15 Guru memberikan review terhadap topik yang telah di
pelajari dan menyimpulkan materi pembelajaran.

1. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
hamdalah.

17 Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam.

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS 11

PENERAPAN METODE JIGSAW PADA MATA
PELAJARAN FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM

LEMBANG LOHE

salam.

] ] Keterangan
No. Aspek Yang Diobservasi _
Ya | Tidak
A Kegiatan Awal
L Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa dan
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2. Mengecek kehadiran siswa
3. Menyampaikan tujuan dan indikator yang ingin di capai
4. | Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
5. | Guru menyampaikan materi pembelajaran.
6 Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai
' materi yang akan dipelajari
B. | Kegiatan Inti
; Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil
" | sesuai dengan materi ajar.
g Guru membagikan materi tekstual ke tiap-tiap
' kelompok
0 Guru memebentuk kelompok ahli dari masing-masing
" | kelompok asal
10 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok ahli
" | untuk berdiskusi
Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, guru
1 memberikan kesempatan kepada kelompok ahli untuk
" | kembali ke kelompok asal dan mendiskusikan hasil
temuannya.
12 Guru membimbing peserta didik dalam melakukan
* | diskusi
13 Guru mengevaluasi hasil diskusi masing-masing
" | kelompok dengan mempersentasikan hasil diskusinya.
Guru memberikan kesempatan kepada setiap peserta
14. | didik untuk bertanya dan mengungkap jawaban serta

memberikan tanggapan.
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C. | Kegiatan akhir

15 Guru memberikan review terhadap topik yang telah di
pelajari dan menyimpulkan materi pembelajaran.

1. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
hamdalah.

17 Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam.

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK SIKLUS |

AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PENERAPAN
METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI
KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG LOHE

PERTEMUAN PERTAMA

Keterangan Jumlah
peserta
didik

No Aspek Yang Diobservasi va | Tidak

1. Melaksanakan tes awal (pree tes)

Mendengarkan tujuan pembelajaran dan
indikator yang ingin di capai
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3. Menyimak penjelasan guru mengenai
materi yang di sampaikan
4 Menjawab pertanyaan guru mengenai
" | materi
Melaksanakan pembagian kelompok asal
5. .
dan kelompok ahli
6 Bekerkasama membahas materi dalam
" | kelompok
Mempresentasikan hasil diskusi di depan
9. | kelas
Mengajukan masalah atau pertanyaan
10. | kepada kelompok lain
Menyelesaikan masalah yang diajukan oleh
11. | kelompok lain.
12. | Aktif bertanya dan memberikan jawaban
13. | Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru
14. | Melaksanakan tes akhir(post tes)
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK SIKLUS |

AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PENERAPAN
METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI
KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG LOHE

PERTEMUAN KEDUA

Keterangan [Jumlah
peserta
didik

No Aspek Yang Diobservasi va | Tidak

1. Melaksanakan tes awal (pree tes)

Mendengarkan tujuan pembelajaran dan indikator
lyang ingin di capai

109




3. [Menyimak penjelasan guru mengenai materi yang di
sampaikan
4. Menjawab pertanyaan guru mengenai materi
5 Melaksanakan pembagian kelompok asal dan
" kelompok ahli
6. [Bekerkasama membahas materi dalam kelompok
Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
9.
Mengajukan masalah atau pertanyaan kepada
10. [Kelompok lain
Menyelesaikan masalah yang diajukan oleh
11. kelompok lain.
12. JAktif bertanya dan memberikan jawaban
13. [Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
14. |Melaksanakan tes akhir(post tes)
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK SIKLUS 11

AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PENERAPAN
METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI
KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG LOHE

Keterangan Jumlah
No Aspek Yang Diobservasi va | Tidak pgisdeirlza

1. [Melaksanakan tes awal (pree tes)

Mendengarkan tujuan pembelajaran dan indikator yang

A -
ingin di capai

3. [Menyimak penjelasan guru mengenai materi yang di
lsampaikan

4. [Menjawab pertanyaan guru mengenai materi

Melaksanakan  pembagian kelompok asal dan
kelompok ahli

111




6. |Bekerkasama membahas materi dalam kelompok
Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
9.
Mengajukan masalah atau pertanyaan kepada
10. kelompok lain
Menyelesaikan masalah yang diajukan oleh kelompok
11 lain.
12. |Aktif bertanya dan memberikan jawaban
13. [Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
14. |Melaksanakan tes akhir(post tes)

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI METODE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
FIQIH DI KELAS IX MTs. NURUL IRHAM LEMBANG

LEMBAR SOAL

LOHE

SIKLUS |

M

Jelaskan pengertian jual beli!

Tuliskan salah satu dalil yang berkaitan dengan jual beli!

Ada berapa macam jual beli? Sebutkan dan jelaskan!

Apakah manfaat/jual beli?
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5. Apa yang kamu lakukan jika ada salah satu teman kalian
melakukan jual beli tetapi tidak sesuai dengan aturan

agama?

SIKLUS 11

1. Jelaskan pengertian riba!

2. Tuliskan salah satu dalil yang berkaitan dengan hukum
riba!

3. Ada berapa macam riba? Sebutkan dan jelaskan!

4. Apakah manfaat/hikmah diharamkannya riba?

5. Apa yang kamu lakukan jika ada salah satu teman kalian
melakukan praktek riba dalm kehidupan sehari-hari?

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah/madrasah : MTs NURUL IRHAM

Mata pelajaran - FIQIH

Kelas/semester - IX /1 (Ganjil)

Materi pokok : MUAMALAH

Alokasi waktu : 4 x 40 Menit (2 x Pertemuuan)

A. KOMPETENSI INTI :
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KI-1

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama

yang di anutnya

KI-2

KI-3

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

:Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, procedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.
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Kl-4

:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah

konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah  secara  mandiri, dan  mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR

NO. KOMPETENSI DASAR
1 1.2. Menghayati pentingnya muamalah
2 2.2.Membiasakan perilaku jujur dalam bermuamalah
3. 3.2. Memahami ketentuan bermuamalah
4 4.2. Memperaktikkan tata cara bermuamalah

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1.2.1. Meyakini pentingnya bermuamalah

2.2.1. Mengamalkan perilaku jujur dalam bermuamalah

3.2.1. Menjelaskan ketentuan jual beli

3.2.2. Menunjukkan dalil-dalil tentang jual beli

4.2.1. Mendemonstrasikan ketentuan jual beli

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu :

1.
2.
3.

Menjelaskan ketentuan jual beli
Menunjukkan dalil-dalil tentang jual beli

Mendemonstrasikan ketentuan jual beli
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MATERI PEMBELAJARAN

A. Muamalah

1. Jual beli
F. METODE (Strategi Pembelajaran)
» Ceramah
» Tanya jawab
» Jigsaw
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan pertama : (2 JP)
ALOKASI
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN
WAKTU
Keg. » Mengucapkan salam dan doa bersama
Pendahuluan » Memeriksa kehadiran, kerapian
berpakaian, posisi tempat duduk di
sesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
» Menyampaikan indikator serta tujuan
pembelajaran yang akan dicapai 10 Menit
» Memberikan motivasi
» Menyampaikan materi pelajaran
» Menggunakan alat peraga/alat bantu bisa
berupa tulisan manual di papan tulis,
kertas, atau media lainnya
Kegiatan inti
Mengamati » Peserta didik membaca materi tentang jual
beli 60 Menit
» Peserta didik mendengarkan penjelasan
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Menanya

Mencoba

Mengomunikasi
kan

Menalar/mengas

tentang jual beli

Memotivasi untuk mengajukan pertanyaan
Membentuk kelompok asal dan kelompok
ahli sesuai materi ajar

Membagi materi ajar kepada masing-
masing kelompok

Peserta didik atau kelompok ahli
mendiskusikan materi masing-masing
Kelompok ahli kembali ke kelompok asal
dan dan mendiskusikan hasil temuannya
Peserta didik secara bergantian membaca
hasil diskusi kelompok

Menjelaskan dan memperagakan tata cara
jual beli

Menilai dan menganalisa hasil kelompok
lain

osiasi
Kegiatan Memberikan rivew dan merangkum hasil
Penutup pembelajaran
Guru  menutut pembelajaran  dengan )
10 Menit
membaca hamdalah
Mengakhiri  dengan  berdo’a  dan
mengucapkan salam
pertemuan kedua : (2 JP)
ALOKASI
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN
WAKTU
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Keg. » Mengucapkan salam dan doa bersama
Pendahuluan | » Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian,
posisi tempat duduk di sesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran
» Menyampaikan indikator serta tujuan
pembelajaran yang akan dicapai 10 Menit
» Memberikan motivasi
» Menyampaikan materi pelajaran
» Menggunakan alat peraga/alat bantu bisa
berupa tulisan manual di papan tulis, kertas,
atau media lainnya
Kegiatan inti
Mengamati » Membaca materi tentang jual beli
Menanya » Memotivasi untuk mengajukan pertanyaan
60 Menit
» Menjelaskan ketentuan jual beli dan
Menalar/Men memperagakan tata cara jual beli
gasosiasi
Kegiatan » Memberikan rivew dan merangkum hasil
Penutup pembelajaran
» Guru  menutut pembelajaran  dengan )
membaca hamdalah 10 Menit
» Mengakhiri dengan berdo’a dan

mengucapkan salam

H. PENILAIAN, PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Pembelajaran remedial dan pengayaan
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Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan
belajar, akan di beri pengayaan
Remedial

Peserta didik yang belum memenuhi ketuntasan
belajar diberikan tugas untuk menyusun pertanyaan
dan mencari jawaban dari sebuah soal, setelah
menemukan jawaban, peserta didik diberikan
kesempatan untuk bertanya jawab dengan guru tentang
materi “Jual beli”. Guru akan melakukan penilaian
kembali dengan soal yang sejenis. Remedial
pembelajaran dilaksanakan pada waktu dan hari

tertentu atas kesepakatan antara peserta didik dan

guru.
Indikator Tekhnik Bentuk
- i . Instrument/Soal
pencapaian target penilaian | instrumen
> Menjelaskan Tes. Uraian Jelaskan pengertian jual
. tertulis
pengertian jual beli?
beli
> Menyebutkan Tes Uraian Tuliskan salah satu
. ) tertulis
dalil tentang jual dalil yang berkaitan
beli dan macam- dengan jual beli?
macam jual beli
» Menjelaskan
manggfaat jual Tes Uraian Ada berapa macam jual
tertulis
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beli

beli? Sebutkan dan

» Memahami jelaskan!

. Tes . . .
ketentuan jual tertulis Uraian Tuliskan mangfaat jual
beli beli?

Apa yang kamu
lakukan ketika ada
seseorang yang
melakukan jual beli
yang tidak sesuai
dengan ajaran agama
Islam?
1. PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
2. PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
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1. Kerjasama * Bekerjasama 4
* Kadang-kadang kerjasama 2
* Tidak bekerjasama 1
2. Partisipasi * Aktif berpartisipasi 4
* Kadang-kadang aktif 2
* Tidak aktif 1
3. Lembar Penilaian
No | Nama rerforman Produk | UMM 1 Nl
Siswa Kerjasama Partisipasi Skor
1.
2.
Dst.
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 100.

/7

L X4

*

Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai
sesuai KKM maka diadakan Remedial.

MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

1.

2
3.
4

Media
Alat
Bahan

Sumber Belajar

: Gambar

: Kertas, spidol

: Kertas
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Lembang Lohe, 18 Oktober 2017
Mahasiswa IAIM Sinjai Guru Mapel,

MUSDALIFA TAJUDDIN, S. Pd.1
NIM: 130101103

Kepala Madrasah
MTs. Nurul Irham Lembang Lohe

AKHMAD SYURKATI,S.Ag., M. Pd.1
NIP : 19690620 199803 1 001

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah/madrasah : MTs NURUL IRHAM
Mata pelajaran - FIQIH
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Kelas/semester » X /1 (Ganjil)

Materi pokok

Alokasi waktu

: MUAMALAH
: 2 X 40 Menit (1 x Pertemuuan)

A. KOMPETENSI INTI :

KI-1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama

yang di anutnya

KI-2

KI-3

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

:Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, procedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta
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Kl-4

menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah

konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah  secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR

3.2. Memahami ketentuan bermuamalah

4.2. Mempraktikkan tatacara bermuamalah

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.2.1. Menjelaskan pengertian riba

3.2.2. Menunjukkan dalil-dalil tentang riba

3.2.3. Menjelaskan macam-macam riba

3.2.4. Menjelaskan bahaya riba

3.2.5. Menjelaskan hikmah diharamkannya riba

4.2.1. Mendemonstrasikan tentang praktik riba
TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu :

1.

Menjelaskan pengertian riba
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Menunjukkan dalil-dalil tentang riba

Menjelaskan macam-macam riba

Mendemonstrasikan praktik riba

o gk~ LD

Menjelaskan bahaya riba

Menjelaskan hikmah diharamkannya riba

E. MATERI PEMBELAJARAN
A. Muamalah

1. Riba

F. METODE (Strategi Pembelajaran)

» Ceramah

» Tanya jawab

> Jigsaw
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

TAHAP

KEGIATAN PEMBELAJARAN

ALOKASI
WAKTU

Keg.
Pendahuluan

\4

Mengucapkan salam dan doa bersama
Memeriksa kehadiran, kerapian
berpakaian, posisi tempat duduk di
sesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
Menyampaikan indikator serta tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
Memberikan motivasi

Menyampaikan materi pelajaran
Menggunakan alat peraga/alat bantu bisa

10 Menit
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berupa tulisan manual di papan tulis,

kertas, atau media lainnya

Kegiatan inti

Mengamati

Menanya

Mencoba

Peserta didik membaca materi tentang jual
beli

Peserta didik mendengarkan penjelasan
tentang jual beli

Memotivasi untuk mengajukan pertanyaan
Membentuk kelompok asal dan kelompok
ahli sesuai materi ajar

Membagi materi ajar kepada masing-
masing kelompok

Peserta didik atau kelompok ahli

Mengomunika mendiskusikan materi masing-masing 60 Menit
sikan Kelompok ahli kembali ke kelompok asal
dan dan mendiskusikan hasil temuannya
Peserta didik secara bergantian membaca
hasil diskusi kelompok
Menjelaskan dan memperagakan tata cara
jual beli
Menilai dan menganalisa hasil kelompok
lain
Menalar/meng
asosiasi
Kegiatan Memberikan rivew dan merangkum hasil
Penutup pembelajaran
Guru  menutut pembelajaran  dengan .
10 Menit

membaca hamdalah

Mengakhiri  dengan  berdo’a  dan

mengucapkan salam
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H. PENILAIAN, PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Pembelajaran remedial dan pengayaan
Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan
belajar, akan di beri pengayaan
2. Remedial
Peserta didik yang belum memenuhi ketuntasan
belajar diberikan tugas untuk menyusun pertanyaan
dan mencari jawaban dari sebuah soal, setelah
menemukan jawaban dari teman sebaya, diberikan
kesempatan untuk bertanya jawab dengan guru tentang
materi “Muamalah”. guru akan melakukan penilaian
kembali dengan soal yang sejenis. Remedial
pembelajaran dilaksanakan pada waktu dan hari
tertentu atas kesepakatan antara peserta didik dan
guru.
Indikator pencapaian Tek_hr.nk _ Bentuk Instrument/Soal
target penilaian | instrumen
> Menjelaskan Tes Uraian 1. Jelaskan pengertian
pengertian riba tertulis riba?
> Menyebutkan dalil Tes Uraian 2. Tuliskan salah satu
. tertulis '
tentang riba dan dalil yang berkaitan
macam-macam riba hukum riba?
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» Menjelaskan hikmah 3. Ada berapa macam
. . 4o
diharamkannya riba Tes Uraian riba? Sebutkan dan
tertulis jelaskan!
» Memahami ketentuan 4. Tuliskan hikmah
riba diharamkannya
Uraian iba?
Tes riba?
tertulis 5. Apa yang kamu
lakukan ketika ada
salah satu teman
kalian yang
mempraktekkan
perilaku riba dalam
kehidupan sehari-
hari?
1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
2.PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
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1. | Kerjasama * bekerjasama 4

* kadang-kadang kerjasama 2

* tidak bekerjasama 1
2. | Partisipasi * aktif berpartisipasi 4

* kadang-kadang aktif 2

* tidak aktif 1

3. Lembar Penilaian
Performan Nilai
No N_ama Produk Jumlah
Siswa - — Skor
Kerjasama Partisipasi
1. 1.
2. 2.
Dst. Dst.
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 100.

Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai
sesuai KKM maka diadakan Remedial.

0
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1. Media : Gambar
2. Alat . Kertas, spidol
3. Bahan : Kertas
4. Sumber Belajar : Buku Siswa, buku guru
Lembang Lohe, 18 Oktober 2017
Mahasiswa IAIM Sinjai Guru Mapel,
MUSDALIFA TAJUDDIN, S. Pd.1

NIM: 130101103

Kepala Madrasah
MTs. Nurul Irham Lembang Lohe

AKHMAD SYURKATI,S.Ag., M. Pd.l
NIP : 19690620 199803 1 001
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

KAMPUS : JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAL, TLP/FAX 048221418, KODE POS 92612
Email : infc (@yahoo.com Website : http://www.iaim-sinjai.ac.id
! TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 148/SK/BAN-PT/Akred/PT/IV/2015 !

Nomor  :4\5 /1/1.3.AU/F/2017
Lamp : Satu (1) rangkap
Hal : Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Kepala MTs. Nurul Irham Lembang Lohe
Di -

Sinjai

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb.
Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S1) Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIM

Sinjai, dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : MUSDALIFA

NIM : 130101103

Prodi Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Semester : IX (Sembilan)

akan mengadakan penelitian dengan judul :

“Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui Metode Jigsaw Pada Mata
Pelajaran Fighi Di Kelas IX MTs. Nurul Irham Lembang Lohe”
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat

diberikan izin melaksanakan penelitian di MTs. Nurul Irham Lembang Lohe.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.
Wassalamu 'Alaikum Wr. Wb.

Siniaj, 26-Muharram 1439 H
J3L 16 Oktober 2017 M
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Irham:

Nama : Akhmad Syurkati, S. Ag., M. Pd. [
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Alamat : Pendidikan No. 40 Lembang Lohe Kecamatan Tellulimpoe
Menerangkan bahwa

Nama : Musdalifa

Nim 1130101103

Tempat/ Tgl : Sinjai, 10 April 1995

Jurusan : Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan

Program studi : Pendidikan Agama Islam ( PAI )

Alamat : Lembang Lohe Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai
Judul : “Peningkatan Prestasi Belajar peserta didik melalui metode
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Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Lembang Lojfe, 09 November 2017
KepalaMty. Nurfil Irham Lembang Lohe
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